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ABSTRAK

Abidah, Shofwatul. 2023. Implementasi Pembelajaran Kitab Kuning Washoya Al
Abaa’ Lil Abnaa’ sebagai Upaya Penguatan Literasi Keagamaan Siswa Kelas VI
Mi Diponegoro Kediri. Jurusan Penidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah. Fakultas
[lmu Tarbiyah dan KeGuruan. UIN Mualana Malik Ibrahim Malang.

Dosen Pembimbing : Rois Imron Rosi

Kata Kunci : Implementasi, Kitab Kuning, Literasi keagamaan

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implementasi pembelajaran
Kitab Kuning Washoya Al Abaa’ Lil Abnaa’ sebagai upaya penguatan literasi
keagamaan siswa kelas VI di MI Diponegoro Kediri. Kitab Kuning merupakan
salah satu sumber pembelajaran yang kaya akan nilai-nilai keislaman dan kearifan
lokal. Namun, penggunaannya di dalam kelas masih terbatas dan perlu
dioptimalkan dengan penggunaan strategi, metode, media yang baru, juga inovasi-
inovasi lain. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi
perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran kitab kuning Washoya Al
Abaa’ Lil Abnaa’ dalam penguatan literasi keagamaan siswa kelas VI MI
Diponegoro Kediri.

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan
pendekatan studi kasus.  Teknik pengumpulan data pada penelitian ini
menggunakan observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi. Subjek
penelitian terdiri dari siswa kelas VI dan guru-guru MI Diponegoro Kediri yang
terlibat dalam pembelajaran Kitab Kuning. Data yang terkumpul dianalisis secara
deskriptif dan tematik untuk mendapatkan gambaran yang komprehensif tentang
implementasi pembelajaran Kitab Kuning.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat beberapa tantangan dalam
implementasi pembelajaran Kitab Kuning, seperti kurangnya buku panduan yang
jelas, minimnya pengetahuan dan keterampilan guru dalam mengajar Kitab
Kuning, dan keterbatasan sumber daya. Namun, penelitian ini juga
mengungkapkan manfaat signifikan dari penggunaan Kitab Kuning, termasuk
peningkatan pemahaman siswa tentang ajaran Islam, pengembangan nilai-nilai
moral, dan pemahaman terhadap budaya lokal.

Selain itu, penelitian ini juga menunjukkan bahwa pembelajaran Kitab
Kuning dapat memperkuat literasi keagamaan siswa kelas VI di MI Diponegoro
Kediri. Pembelajaran ini dapat meningkatkan kemampuan membaca, menulis, dan
memahami teks-teks keislaman yang terdapat dalam Kitab Kuning. Hal ini juga
membantu siswa membiasakan akhlak baik, menganalisis informasi, dan
mengambil kesimpulan berdasarkan teks yang mereka baca.

Berdasarkan temuan ini, penelitian ini menyimpulkan bahwa implementasi
pembelajaran Kitab Kuning Washoya Al Abaa’ Lil Abnaa’ memiliki potensi besar
dalam memperkuat literasi keagamaan siswa kelas VI di MI Diponegoro Kediri.
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Namun, diperlukan langkah-langkah strategis seperti pembaharuan metode dan
strategi pembelajaran, peningkatan pengetahuan dan keterampilan guru, serta
alokasi sumber daya yang memadai untuk memaksimalkan manfaat dari
penggunaan Kitab Kuning dalam konteks pembelajaran formal. Penelitian ini
diharapkan dapat memberikan kontribusi positif dalam meningkatkan kualitas
pendidikan di MI Diponegoro Kediri dan memberikan wawasan bagi praktisi
pendidikan yang ingin mengembangkan pembelajaran berbasis Kitab Kuning.
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ABSTRAC

Abidah, Shofwatul. 2023. Implementation of Yellow Book Learning: Washoya Al
Abaa’ Lil Abnaa’ as an Effort to Strengthen Religious Literacy of 6th Grade
Students at MI Diponegoro Kediri. Department of Madrasah Ibtidaiyah Teacher
Education. Faculty of Education and Teacher Training. UIN Mualana Malik
Ibrahim Malang.

This study aims to analyze the implementation of Yellow Book learning:
Washoya Al Abaa’ Lil Abnaa’ as an effort to strengthen the religious literacy of
6th-grade students at MI Diponegoro Kediri. The Yellow Book is a rich source of
Islamic values and local wisdom. However, its use in the classroom is still limited
and needs to be optimized with the use of new strategies, methods, media, and
other innovations. Therefore, this study aims to identify the planning,
implementation, and evaluation of Yellow Book learning: Washoya Al Abaa’ Lil
Abnaa’ in strengthening the religious literacy of 6th-grade students at MI
Diponegoro Kediri.

This study uses a qualitative research method with a case study approach.
Data collection techniques in this study include observation, in-depth interviews,
and documentation. The research subjects consist of 6th-grade students and
teachers at MI Diponegoro Kediri involved in Yellow Book learning. The
collected data were analyzed descriptively and thematically to obtain a
comprehensive overview of the implementation of Yellow Book learning.

The results of the study indicate that there are several challenges in the
implementation of Yellow Book learning, such as the lack of clear guidelines,
teachers' lack of knowledge and skills in teaching the Yellow Book, and limited
resources. However, this study also reveals significant benefits from the use of the
Yellow Book, including improving students' understanding of Islamic teachings,
developing moral values, and understanding local culture.

Furthermore, this study also demonstrates that Yellow Book learning can
strengthen the religious literacy of 6th-grade students at MI Diponegoro Kediri.
This learning approach can enhance students' reading, writing, and understanding
of Islamic texts found in the Yellow Book. It also helps students develop good
character, analyze information, and draw conclusions based on the texts they read.

Based on these findings, this study concludes that the implementation of
Yellow Book learning: Washoya Al Abaa’ Lil Abnaa’ has great potential in
strengthening the religious literacy of 6th-grade students at MI Diponegoro
Kediri. However, strategic steps are needed such as renewing teaching methods
and strategies, improving teachers' knowledge and skills, and allocating adequate
resources to maximize the benefits of using the Yellow Book in the context of
formal education. This study is expected to make a positive contribution to
improving the quality of education at MI Diponegoro Kediri and provide insights
for educational practitioners who want to develop Yellow Book-based learning.

Xviii



300 2528 SUS ial) sUSI Uy bl g 2 o)) QIS ala’ 3455 2023 Jsikd chane
LJM&MM.@%A&S@JJ#&J@]?\AMJMQAwJM\M‘QM%.m&@‘
ALY ) LAl e el palal) ooy il g g0 sl 208 A iy

Aty ABUERY) (A o<l QIS (A A ) cilalst)

Jeoadd aggas UL Jluall LY Lgdly i sl QUS alad 35 Julad 1) A jall oda Ciags
i o<l QLS iy o S B g shniomd s a) Aujde B (ualad) Ciall Gl Ayl ABUERY
I Y Lol pal) Jpaal) (B Aaladin) (8 ¢ lld pay Asdaall daSald) g Leadhaay) adilly LS ) jauae
LA S g Baan Tl gy sl g bl i aladiad JNA (e Cpand ) gliagg dgana
Sl L) Ly g 5 2k o) QIS alasl 4] g 3ASN g Jadadll) waa ) Al )al) o Ciags ¢ GlIA
G (B 95 md (s ) A jda (B Gudlial) il Sl Acal) ABLELY 3y 55 A £ LS,

Clibid) ey il Gadaii Alad) Al 3 abuly & gl Gl g Al Al 038 aadid
bl Ciuall Gl (o Cual) £ guda ga il (30 gl g Abpand) BT g ABaadlal) Al Al 038 (B
A.Ag.Ah.Aj

JSy dranall cilibpd) Julad a3 i oSl) GUS alad 8 S Ldial) g ki gmd (s) o) Ay
i oY) S alal LAT Jga Al k5 o Jguaall 0 gua gy (Auas,

agag pie Jla ¢ A<l QS alai 3dE A cilbaad Bas dgag ) Al il s
Baganall 3jigally ¢ diigSl QUS Ly B Caalaall & jlgag A g allg ¢ Aaudalg Cilaldy)
Ol 1Y B Lay ¢ A oSl QS aladiia) (ha B S il gd (e Uyl Al pal) odd CREST ¢« &lld aag
Lolaal) 485 agd g AEMAY) all) drali g Aradlasy) audlaill CUal| agd,

Aial) ABERY 3 3ay o OSay A oSl QUS ala o Lol Al ) 038 ria g ¢ lld e 5 e
B 530 panladl) gl 13gd (S (s S (B g g s (6T a) Auijda (B Gualad) cial) GOk
GOl de oy LaS Ay o<1 QS 3 33 92 gall Apadlu) aguaill agh g LS g 351 8N o Cdial)
L3 Al g galll (e clalifiud) paddiul g cila gleal) Judad g Guad) o sladd) dyali o

Sl sl Ly gl g A oS0 IS ale LA o ) 13 gl ¢ gl o2y ) 130
SoPiemd o) al Aujta b (il Ciiall Gl Aial) ABLERY a0 8 3 s cililSa) 4gal sl
& Jie Ll yia) il ghd JAG) Sl qullaly ¢ AN aag 5 S A

Xix



Lalial) 3 5f gall amadp Crmalaall il jlga g A8 yra 8445 alxill liad) sl s qudbud 4
13 aley o Jgalall (pa ama ) alaill Glow A A oSl QUS aladiic) e BaEEL) puad) (3i8a
530 B9 e uuS (B guguisnd ) a) dujde (B aedll Baga Cpend (B alag) JSy Gayd)
A S QIS o ailil) alail) okt 8 (g g (ol anlil) (e jlaal,

XX



BAB |

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Indeks aktivitas literasi masyarakat Indonesia yang dilakukan oleh
Pusat penelitian kebijakan Pendidikan dan Kebudayaan Badan Penelitian
dan Pengembangan Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan pada tahun
2019 menyatakan bahwa angka rata-rata indeks aktivitas literasi nasional
masuk dalam kategori rendah dimana menunjukkan angka 37,32% saja.
Sedangkan jika kita bandingkan secara langsung dengan negara tetangga
seperti Malaysia, indeks literasi masyarakat Malaysia mencapai 80% lebih.
Hal tersebut dapat menjadi salah satu indicator bahwa aktivitas literasi
nasional masyarakat Indonesia masih dibawah rata-rata (Kementrian
Pendidikan dan Kebudayaan, 2019).

Menurut hasil survey yang dilakukan Program for International
Student Assessment (PISA) yang diterbitkan oleh Organization for
Economic Co-operation and Development (OECD) tahun 2019, tingkat
literasi masyarakat Indonesia menempati urutan ke-62 dari 70 negara atau
10 terbawah. negara dengan tingkat melek huruf yang rendah. Pada tahun
2012, UNESCO melaporkan indeks membaca hanya 0,001%, yang berarti
1 dari 1.000 penduduk di Indonesia yang tertarik dengan literasi.
Sementara itu, rata-rata indeks tingkat membaca di negara maju berkisar
antara 0,45 hingga 0,62. Situasi ini menempatkan Indonesia pada

peringkat 124 dari 187 negara dalam penilaian Indeks Pembangunan



Manusia (IPM). Ini menunjukkan bahwa minat literasi Indonesia masih
dibawah rata-rata.

Rata-rata waktu yang digunakan orang dalam membaca di negara
maju antara 6-8 jam, sedangkan rata-rata waktu membaca orang Indonesia
hanya 30-59 menit per hari. Tentu saja, ini jauh dibawah standar membaca
4-6 jam per orang per hari yang ditetapkan oleh UNESCO. Oleh karena
itu, volume membaca masyarakat Indonesia masih tergolong terbelakang.
Tidak dapat dipungkiri bahwa minat siswa terhadap literasi sangat rendah.
Minat baca/literasi merupakan kesenangan yang sangat intens yang
membutuhkan rangsangan untuk menjadikannya kebiasaan (Ginting,
2005).

Adapun kajian yang fokus meneliti literasi siswa dan program literasi
siswa yang ada di sekolah formal salah satunya yaitu penlitian yang
dilakukan oleh Early Grade Reading Assesment (EGRA) yang
dilaksanakan oleh ACDP Indonesia dengan dukungan penuh dari USAID,
telah meneliti langsung dan menyimpulkan secara sistematis kemampuan
dan ketrampilan siswa di Indonesia dalam aktivitas literasinya. Dalam
penelitian tersebut disebutkan bahwa dilakukan dua asesmen dengan hasil
yang berbeda dengan tahun yang berbeda. Tahun pertama yaitu 2012 yang
diujikan kepada 4.233 siswa kelas 3 di 184 sekolah yang ada di beberapa
provinsi, menunjukkan bahwa sebagian besar siswa kelas 3 sudah dapat
membaca namun masih terbilang sulit memahami apa yang mereka baca.
Asesmen selanjutnya pada tahun 2014 terhadap 4812 siswa kelas 2,

yangmana menghasilkan kesimpulan bahwa tidak sampai setengah dari



jumlah keseluruhan responden dapat mahir dan faham apa yang mereka
baca (Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, 2019).

Dengan adanya data-data hasil penelitian tersebut, maka pemerintah
menggalakkan beberapa upaya untuk mengatasinya. Pada tingkat nasonal,
terdapat UU Nomor 43 tahun 2007 tentang Perpustakaan yang dijabaran
melalui PP Nomor 24 tahun 2014 tentang Pelaksanaan UU Perpustakaan
yang mengatur sistematika peran pemerintah nasional maupun pemerintah
daerah dalam mewujudkan masyarakat yang literat.

Pada pasal 8 UU Nomor 43 tahun 2007, menyebutkan kewajiabn
pemerintah provinsi dan kabupaten maupun Kkota yaitu menjamin
ketersediaan layanan perpustakaan secara merata, menggalakkan
kampanye gemar literasi, dan lainnya. Hal tersebut dalam pelaksanaannya
memang sudah berjalan di beberapa provinsi, kota/kabupaten tertentu.
namun secara keseluruhan, program tersebut belum dapat dikatakan
berhasil sebab belum merata diseluruh daerah.

Selain itu, pada tahun 2016 juga dilaksanakan program gerakan
Literasi Sekolah (GLS) yangmana hal tersebut sebagai bentuk tindak
lanjut dari permendikbud Nomor 23 tahun 2015 tentang penumbuhan budi
pekerti yang berupaya memperkuat budaya literasi siswa melalui kegiatan
15 menit membaca sebelum pelajaran dimulai. Bebrapa sekolah sudah
mengadakan fasilitas pojok baca, dan melakukan pembiasaan membaca 15
menit setiap harinya. Namun lagi-lagi, pelaksanaan kebijakan tersebut
dirasa kurang optimal dengan sebab minimnya jumlah perpustakaan

sekolah dalam kondisi baik, minimnya sumber literasi, minimnya sumber



daya manusia yang kompeten dalam literasi untuk mendukung
keberlangsungan program tersebut.

Salah satu literasi yang hendaknya ditanamkan pada siswa sejak dini
adalah literasi keagamaan. Konsep literasi keagamaan mulai disorot pada
abad XXI ini pada masyarakat luas. American Academy of Religion atau
sebuah asosiasi sarjana yang terdiri dari peneliti dan pengajar agama
mengadopsi rumusan definisi dari Diane L. Moore yang menyebutkan
bahwa literasi keagamaan sebagai kemampuan menganalisis serta
memahami perbedaan dan persimpangan agama dengan kehidupan sosial,
politik dan budaya melalui berbagai sudut pandang(Yusuf, 2021).
Berdasarkan konsep dan focus literasi keagamaan dalam pemaparan diatas,
maka dapat dikatakan bahwa literasi keagamaan memerankan fungsi
penting dalam tatanan kehidupan sosial, politik, budaya, yang kompleks
ditengah era modern ini.

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan (Permendikbud) dan
Keputusan Menteri Agama (KMA) menetapkan bahwa muatan nasional
dan muatan lokal dalam kurikulum madrasah ibtidaiyah terdiri dari
beberapa mata pelajaran dengan pemetaan alokasi waktu tertentu. Namun,
dari beberapa mata pelajaran yang sudah tersusun tersebut dinilai kurang
dalam penguatan literasi keagamaan siswa di MI Diponegoro. Maka dari
itu, MI Diponegoro mengusung muatan lokal kitab kuning yang berjudul
Washoya Al Abaa’ Lil Abnaa’ sebagai upaya penguatan literasi keagamaan

siswanya.



Berdasarkan latar belakang yang sudah dijabarkan diatas, maka
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan mengangkat judul
“Implementasi Pembelajaran Kitab Kuning Washoya Al Abaa’ Lil Abnaa’
Sebagai Upaya Penguatan Literasi Keagamaan Siswa Kelas VI MI
Diponegoro Kediri.”

B. Rumusan Masalah

Dari penjabaran latar belakang maslaah diatas, maka dapat
dirumuskan masalah seperti dibawah ini :

1. Bagaimana perencanaan pembelajaran kitab kuning sebagai upaya
penguatan literasi keagamaan siswa kelas 6 M1 Diponegoro Kediri?

2. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran kitab kuning sebagai upaya
penguatan literasi keagamaan siswa kelas 6 M1 Diponegoro Kediri?

3. Bagaimana evaluasi pembelajaran Kkitab kuning sebagai upaya
penguatan literasi keagamaan siswa kelas 6 M1 Diponegoro Kediri?

C. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui perencanaan pembelajaran kitab kuning sebagai
upaya penguatan literasi keagamaan siswa kelas 6 MI Diponegoro
Kediri.

2. Untuk mengetahui pelaksanaan pembelajaran kitab kuning sebagai
upaya penguatan literasi keagamaan siswa kelas 6 MI Diponegoro
Kediri.

3. Untuk mengetahui evaluasi pembelajaran kitab kuning sebagai upaya

penguatan literasi keagamaan siswa kelas 6 M1 Diponegoro Kediri.



D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat secara teoritis

Penulis berharap kajian ini dapat memperluas wawasan sebagai

tambahan literasi mengenai implementasi pembelajaran kitab kuning di

sekolah.

2. Manfaat secara praktis.

Dengan adanya penelitian ini, harapannya dapat bermanfaat bagi

beberapa pihak berikut :

a. Sekolah.
Peneliti berharap dengan adanya penelitian ini bermanfaat bagi
pihak sekolah untuk terus mengembangkan sistem pembelajaran
yang ada disekolah, juga sebagai bahan evaluasi selanjutnya,
utamanya di Madrasah Ibtidaiyyah Diponegoro Kediri.

b. Guru
Dengan adanya penelitin berikut, harpan selanjutnya guru dapat
menggunakan sebagai bahan evaluasi dalam pelaksanaan
pembelajaran untuk perbaikan.

c. Peneliti
Hasil dari penelitian ini diharapkan bisa memperluas wawasan
peneliti, utamanya dalam bidang pembelajaran kitab kuning.
Sehingga peneliti dapat mengembangkan wawasan baik secara
teiritis maupun praktis sebagai persiapan peneliti untuk menjadi

tenaga pengajar professional.



. Orisinalitas Penelitian

Dalam orisinalitas penelitian ini memaparkan beberapa persamaan
maupun perbedaan kajian yang saat ini diteliti dengan penelitian yang
pernah dilakukan sebelumnya. Hal ini tentu dimaksudkan untuk
menghindari adanya pengulangan kajian. Dari sini maka akan terlihat
bagian dan objek yang berbeda antara penelitian ini dengan penelitian
lainnya.

Dengan tujuan mempermudah pembaca, peneliti menyuguhkan
orisinalitas penelitiannya menggunakan tabel. Peneliti telah menemukan
beberapa penelitian terdahulu yang memiliki beberapa persamaan maupun

perbedaan, Berikut rinciannya :

Tabel 1.1 orisinalitas penelitian

Judul Penelitian Fokus Persamaan | Perbedaan | Orisinalitas
Penelitian Penelitian
Penanaman Kajian Penanama | Berfokus Implementa
literasi berfokus n literasi pada Si
Keagamaan pada keagamaa | pembiasaan | Pembelajara
Pada Peserta pelaksanaan | n pada membaca n Kitab
Didik di SD penenaman peserta buku Kuning
Negeri 03 litrasi didik di literasi (Washoya
Gombong keagamaan sekolah keagamaan | Al Abaa’ Lil
Kecamatan menggunaka | dasar karya guru | Abnaa’)
Belik kabupaten | n pembiasaan SDN 03 Sebagai
Pemalang dan diskusi Gombong Upaya




(Kamal pada siswa Belik Penguatan
Mustofa Kabupaten | Literasi
2022) Pemalang Keagamaan
dan diskusi | Siswa Kelas
VI MI
Diponegoro
Kediri
Konsep Dasar Kajian Kajian Berfokus Implementa
Pendidikan berfokus mengguna | pada Si
Akhlak Dalam | pada kan kitab | bagaimana | Pembelajara
Kitab Washoya | bagaimana yang sama | konsep n Kitab
Al-Aba’ Lil konsep yaitu kitab | dasar Kuning
Abna Karya pendidikan Washoya | pendidikan | (Washoya
Syaikh akhlak yang | Al Abaa’ | yang Al Abaa’ Lil
Muhammad dijabarkan Lil Abna’ | dijabarkan | Abnaa’)
Syakir Al- dalam kitab dalam kitab | Sebagai
Iskandari washoya al washoya al | Upaya
aba lil abna aba lil abna | Penguatan
Literasi
Keagamaan
Siswa Kelas
VIMI
Diponegoro

Kediri




Penguatan
literasi melalui
Taman baca
Berbasis
Keagamaan
Pesantren dan

Teknologi

Kajain ini
berfokus
pada metode
atau teknik
yang
digunakan
dalam
penguatan

literasi

Kajian ini
juga
meneliti
tentang
penguatan
literasi
keagamaa

n

Berfokus
pada
Taman baca
berbasis
keagamaan
dan
teknologi
dalam
upaya
meningkatk

an literasi

Implementa
Si
Pembelajara
n Kitab
Kuning
(Washoya
Al Abaa’ Lil
Abnaa’)
Sebagai
Upaya
Penguatan
Literasi
Keagamaan
Siswa Kelas
VIMI
Diponegoro

Kediri




F. Definisi Istilah
Beberapa istilah yang diperjelas lagi oleh peneliti dalam skripsi
antara lain :
1. Pembelajaran Kitab Kuning

Definisi terkait istilah “kitab kuning”, Ada yang menyebut kitab
kuning karena dulunya ditulis dan dicetak pada kertas yang berwarna
kekuning-kuningan. Ada pula yang menyebutkan bahwa kitab kuning
sama dengan kitab gundul karena ditulis dengan huruf hijaiyah yang
tidak berharokat dan dibaca dengan Bahasa jawa.

Pada dasarnya, kitab kuning adalah literatur atau kumpulan tulisan
para ulama terdahulu yang identik dengan pembahasan agama.
Pembahasan tersebut meliputi banyak hal, seperti syariat, figih,
akidah, hadits, akhlaq dan hikmah, bahkan wasiat-wasiat ulama
terdahulu kepada muridnya.

Sehingga implementasi pembelajaran kitab kuning yang dimaksud
dalam penelitian ini adalah penerapan pembelajaran kitab kuning
khususnya kitab kuning yang berjudul “Washoya Al Abaa’ Lil Abna’”
sebagai salah satu muatan lokal pada kelas VI Madrasah Ibtidaiyyah
Diponegoro Gurah Kediri.

2. Literasi Keagamaan

Literasi memiliki banyak pengertian. Pengertian literasi secara
tradisional sering dianggap sebagai kemampuan seseorang dalam
membaca dan menulis. Seiring berkembangnya zaman literasi dapat

diartikan sebagai kemampuan mengungkapkan bahasa lewat membaca,
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menulis, berbicara dan menyimak. Literasi agama juga dapat diartikan
sebagai kemampuan menganalisis dan mengkorelasikan juga
memahami perbedaan agama dengan kehidupan sosial, politik, dan

budaya di era modern.

G. Sistematika Penluisan

Sistem penulisan skripsi berikut terbagi menjadi enam bab dengan

urutan dan rincian seperti dibawah ini :

1.

Bab | berisi pendahuluan dimana mencakup penjelasan latar belakang
masalah diikuti dengan rumusan masalah yang diketahui tujuan dan
manfaatnya. Selanjutnya dijelaskan secara spesifik orisinalitas
penelitian sebelumnya, kemudian definisi istilah dan sistematika
penulisan dalam penelitian.

Bab Il membahas tinjauan pustaka yang didalamnya terdapat kajian
teori, perspektif teori dalam islam dan bagaimana kerangka berpikir
dalam penelitian ini.

Bab 1ll berisi metodologi penelitian dimana disebutkan keperluan
metodologi penelitian, seperti data dan sumber data, lokasi, waktu,
jenis penelitian, kehadirian peneliti, teknik dan analisis data.

Bab IV berisi paparan data yang sudah didapatkan pada proses
peneltian, dimana peneliti menyajikan data dan profil dari objek
penelitian, juga penyajian hasil analisis data.

Bab V berisi pembahasan dari objek penelitian

Bab VI berisi penutup dimana peneliti menjabarkan simpulan dan

saran dalam penelitian dan hasil penelitian.
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BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

A. Kajian Teori
1. Pembelajaran

Pembelajaran adalah proses dimana siswa berinteraksi dengan
sumber belajar dan pendidikan dalam lingkungan belajar.
Pembelajaran adalah proses dimana pendidik membantu peserta didik
dalam memperoleh ilmu dan pengetahuan, menguasai keterampilan
dan karakter, serta membentuk sikap dan keyakinan. Dengan kata lain,
belajar adalah proses membantu siswa untuk giat belajar.

Belajar adalah kegiatan yang kompleks. Pada hakekatnya,
pembelajaran tidak hanya untuk menyampaikan informasi, tetapi juga
merupakan aktivitas profesional yang menuntut guru untuk
menerapkan keterampilan dasar mengajar secara komprehensif dan
menciptakan situasi produktif (Mashudi, 2007). Oleh karena itu, guru
perlu meghidupkan suasana dimana strategi pembelajaran bermanfaat
bagi siswa. Dalam proses pembelajaran, tentunya melalui tahapan
perencanaan, pelaksanaan, hingga evaluasi. Sanjaya mengatakan
bahwa Kalau kita percaya dan meyakini bahwa guru sebagai
pekerjaan profesional, tentu saja setiap guru yang akan melaksanakan
pekerjaannya dengan terlebih dahulu melakukan perencanaan
(Sanjaya, 2015).

Pada proses perencanaan, guru juga menyiapkan beberapa

komponen seperti media pembelajaran dan sumber pembelajaran.
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Guru perlu menciptakan/merancang media pembelajaran sesuai
dengan karakteristik materi, tujuan pembelajaran, dan metode yang
digunakan sehingga dapat bermanfaat bagi siswa (Riyana C. 2012).
Media pembelajaran dimaksudkan untuk mempermudah guru dan
siswa selama proses pembelajaran.

Selain itu, guru juga hendaknya menyiapkan Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran yang akan digunakan saat proses pembelajaran. RPP
dibuat dengan fungsi sebagai arah (rencana) yang akan ditempuh
dimasa yang akan datang sesuai dengan kompetensi, kemampuan
siswa dan kebutuhan siswa mencapai tujuan pembelajaran
(Gustiansyah et al., 2021). Mulyasa juga menyebutkan fungsi RPP
seperti : Menentukan kompetensi hal terpenting dalam berhasil
tidaknya sebuah rencana (Mulyasa. 2002). Dengan adanya rencana
pelaksanaan pembelajaran, maka proses pelaksanaan pemebalajaran
akan lebih efektif dan efisien sesuai dengan perencanaannya.

Tahap terakhir dari pembelajaran adalah evaluasi. evaluasi dapat
dinyatakan sebagai suatu proses pengambilan keputusan dengan
menggunakan informasi yang diperoleh melalui pengukuran hasil
belajar, baik yang menggunakan instrumen tes maupun non
tes(Rahman & Nasryah, 2019). Dengan adanya evaluasi pembelajaran,
maka dapat mengidentifikasi kekurangan dan kelebihan dari suatu hal,
utamanya dalam pembelajaran.

2. Kitab Kuning
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Kitab kuning merupakan kitab berbahasa arab tanpa tanda baca,
hrakat/shakl dan sejenisnya. Pergantian dari sub topik ke sub topik
yang lain mengunakan kode atau pasal tertentu, seperti tanbih,
tatimmah, far 'un, dan muhimmah. Kitab kunung dapat dibagi menjadi
dua macam, yaitu : kitab kuning yang ditulis sebagai penyajian ilmu
secara polos seperti Sharh, tafsir, hadits, dan lainnya. Kitab kuning
ditulis sebagai penyajian materi kaidah-kaidah seperti Ushul Figh,
Mustalah al Hadits, Mustalah al Figh, Qawaid al Fighiyah.

Adapun dari sisi kreativitas pengarangnya Kkitab kuning
dikelompokkan menjadi 5 (lima) kategori : pertama, Kitab Kuning
menyajikan gagasan-gagasan baru yang belum pernah dijabarkan oleh
penyusun kitab terdahulu seperti kitab Risalah Imam Syafi'l, prinsip-
prinsip teologis yang dikemukakan oleh Abu Hasan al Asy'ari dan
lain-lain.

Kedua, status Kitab Kuning melengkapi karya-karya yang sudah
ada seperti kitab nahwu Imam Sibawaih menyelesaikan karya Abu al
Aswad Zalim bin Sufyan ad Duwali. Ketiga, Kitab Kuning, yang
berisi hashiyah (komentar) atau sharh (tafsir) terhadap kitab-kitab
yang sudah ada seperti kitab Fath al-Bari fi Sharh Shahih al-Bukhari
dimana Ibnu Hajar al-Asgalani mengomentari Hadits Bukhari, karya
Ibn Hajar al-Asgalani yang memberi komentar terhadap Sahih al-
Bukhari, kitab I'anah at-Talibin karangan Sayid Bakar Shatta sebagai

komentar dari kitab Fath al-Mu'in, dan Tarshih al-Mustafidin
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karangan Sayid Alawi bin Sayid Ahmad as-Saqqaf sebagai penjelasan
dari kitab Fath al-Mu'in.

Keempat, kitab kuning ringkasan dari karya yang panjang lebar,
seperti al-Fiyah ibn Malik karya Muhammad Jamaludin bin Abdullah
bin Malik al-Andalusi, Manhaj at-Tullab karya al-Ansari sebagai
ringkasan dari kitab Minhaj at-Talibin karya an-Nawawi. Kelima,
Kitab Kuning yang standar isinya memperbarui sistematika kitab-
kitab yang sudah ada seperti Ihya Ulum al-Din karya Imam al-
Ghazali." (Indra Syah Putra, 2019)

Berdasarkan sistem penyesunan, kitab kuning pada umumnya
memiliki outline yang lebih besar, kemudian subframe dijelaskan
dalam urutan yang terkecil. Misalnya kitabun, selanjutnya babun,
faslun, fur'un dan sebagainya secara berurutan. Seringkali digunakan
dengan kerangka mugaddimah dan khatimah. Bahkan di awal
pembahasan menguraikan tentang sepuluh mabadi (mabadi' al-asrah)
yang harus diketahui oleh setiap orang yang mendalami suatu ilmu
khusus.

Ciri lain dari kitab kuning adalah tidak menggunakan tanda baca
seperti pada umumnya. Tanpa menggunakan titik, koma, tanda seru,
tanda tanya, dll. Subyek dan predikat biasanya dipisahkan oleh
indikator. Pola inilah yang membutuhkan ketelitian dan keterampilan
bagi pembaca agar mudah memahami makna dan isinya bahkan dapat
menafsirkan dan menjelaskannya secara luas.” Kalangan pesantren

menilai kitab kuning dalam bidang fikih sebagai referensi universal
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untuk menyikapi dan mengurai berbagai macam tantangan. (Mahfudh,
2012)
3. Pembelajaran Kitab Kuning
Pembelajaran kitab kuning merupakan sebuah proses belajar
mengajar antara tenaga pendidik dengan peserta didik dalam
pembelajaran kitab kuning, dapat menggunakan bermacam-macam
strategi, metode, kitab apapun, dan sesuai dengan target yang ingin
dicapai. Pembelajaran kitab kuning sendiri biasanya dilaksanakan
dalam lingkungan pondok pesantren, namun tidak menutup
kemungkinan untuk lingkungan non-pesantren juga mengadakannya.
4. Macam-macam Pembelajaran Kitab Kuning
a. Metode Bandongan (ceramah)

Metode ini dilakukan dengan cara monolog atau
pembicaraan satu arah. yaitu kiai membaca, menerjemahkan,
sementara santri atau peserta didik mencatat sambil
mendengarkan Arti harfiahnya (Barizi, 2002). Metode bandongan
menggunakan bahasa daerah, bacaan kiyai, terjemahan, kalimat
demi kalimat Buku yang dia pelajari, santri atau peserta didik
dengan hati-hati Menurut penjelasan kyai Dengan memberikan
beberapa simbol. Setiap buku memiliki kode tertentu Jadi buku
ini disebut kitab jenggot karena banyak makna atau simbol seperti
catatan kecil yang menyerupai jenggot Kiyai. Selanjutnya, metode

bandongan disebut juga dengan metode ceramah
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b. Metode Sorogan
Metode sorogan yaitu dengan cara mengaji Permintaan dari
satu atau beberapa santri atau peserta didik kepada kiyai atau
pengajar untuk megajarkan kitab tertentu (Madjid, 1997. 28).
pengajian atau pembelajaran dengan motede sorogan ini biasanya
digunakan oleh santri-santri atau peserta didik yang cukup meju
dan lebih mudah memahami penjelasan.
c. Metode Diskusi
Metode ini dapat diartikan sebgaai sebuah cara untuk
memecahkan oermasalahan ayau menjawab semua pertanyaan
dan perosalan dengan jawaban alternative yang mendekati
kebenaran dengan sumber-sumber tertentu yang berasal dari Kitab
tersebut. Biasanya metode ini digunakan dalam persoalan-
persoalan fighiyyah(Armai, 2002)
d. Metode Hafalan
Beberapa kitab yang tersebar di Indonesia berbentuk
mandzumat atau kumpulan nadzom-nadzom atau syair-syair yang
berisi materi. Tujuannya adalah agar santri atau peserta didik
mudah mempelajari jika diajarkan menggunakan metode bait bait
dan lagu. Adapun metode hafalan ini sering digunakan sebagai
metode pembelajaran kitab kuning karena peserta didik atau santri
dirasa akan lebih mudah memahami sebuah amteri jika sudah

menghafalnya terlebih dahulu (Muhaimin, 1993).
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e. Metode Klasikal
Metode klasikal ini merupakan sebuah penyesuaian antara
pendidikan formal dengan pendidikan informal (Wahid, 2010).
Dimana pengajian kitab dibuatkan kurikulum yang tersistem
dengan rapi, rencana pembelajaran, dan target pembelajaran yang
jelas sesuai dengan kemampuan santri atau peserta didik.

Sehingga dari situ muncullah kelas-kelas yang mempelajari kita

dari yang termudah hingga tersulit yang diikuti peserta didik atau

sanrti sesuai dengan tingkatan kemampuannya, usianya, atau
lainnya.
5. Kitab Washoya Al Abaa’ Lil Abnaa’

Kitab Washoya Al-Abaa' Lil Abnaa' merupakan Kitab Kuning
klasik karya Syekh Muhammad Syakir (Likhitaprajna, 2017). la lahir
di Jurja pada pertengahan bulan Syawal 1282 H, dimana ia mulai
belajar membaca Al-Quran dan memahami dasar-dasarnya.
Kemudian, dia pergi ke Universitas Al-Azhar untuk belajar dari guru
terkenal saat itu. Pada tahun 1307, ia ditugaskan untuk mengeluarkan
fatwa dan memimpin pengadilan Mudiniyyah Al-Qulyubiyyah, di
mana ia tinggal selama tujuh tahun sampai terpilih sebagai Qadhi
(hakim) tanah Sultan pada tahun 1317. Untuk membuat undang-
undang.

Beliau juga memiliki pemikiran-pemikiran yang berpengaruh dan
dianut oleh banyak amsyarakat kala itu. Termasuk pula pemikiran

beliau dalam mengokohkan agama, agidah, dan pemikirannya. Beliau
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adalah ulama yang alim dalam kelimuan agamanya, baik yang
bersumber dari naqgliyah (dallil alqur’an dan assunnah) maupun pada
agliyahnya. Fatwa-fatwa beliau diikuti oleh para masyarakat karena
kedalaman ilmunya. Setap hujjahnya mampu mendinginkan
perdepatan panas. Beliau wafat karena kelumpuhannya di rumah sakit
pada tahun 1358 H yang bertepatan pada tahun 1939 M.

Kitab Washoya Al Abaa’ Lil Abnaa’ ini memuat pelajaran dasar
dan wasiat — wasiat yang dibutuhkan oleh seorang anak untuk masa
depannya. Kitab ini mencakup banyak wasiat dan pesan-pesan dalam
aspek pendidikan akhlak, hak, dana dab yang dikemas dalam bentuk
narasi berdasarkan ayat-ayat al qur’an, al hadits, wasiat ulama
terdahulu, dan kutipan-kutipan nasehat. Kitab ini disusun dengan
alinea-alinea atau anrasi sehingga memudahkan pembaca untuk
memahami isinya.

Adapun kandungan secara global dari kitab ini adalah aspek
pendidikan akhlak, yang meliputi akhlak terhadap Allah SWT, tagwa
kepada Allah, hak-hak atas allah, akhlak terhadap Rasulullah SAW,
akhlak terhadap sesame manusia baik itu akhlak terhadap orang tua,
kepada guru, teman. Kemudian adab-adab menjadi peserta didik,
mencakup adab dalam menuntut ilmu, adab muthola’ah, mudzakarah,
dan munadzoroh. Selain itu menjelaskan adab dalam majelis dan

pertemuan.
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6. Literasi Keagamaan

Literasi pada dasarnya berarti kemampuan membca dan menulis.
Namun seiring perkembangan zaman, istilah literasi juga disandarkan
pada beberapa aspek, seperti literasi digital, literasi sosial, literasi
keagamaan, dan lain sebagainya. Definisi literasi menurut UNESCO
yaitu sebagai kemampuan mengidentifikasi, memahami, menafsirkan,
menciptakan, dan mengomunikasikan suatu teks atau objek yang
beragam (UNESCO, 2018).

Konsep literasi keagamaan mulai disorot pada abad XXI ini pada
masyarakat luas. American Academy of Religion atau sebuah asosiasi
sarjana yang terdiri dari peneliti dan pengajar agama mengadopsi
rumusan definisi dari Diane L. Moore yang menyebutkan bahwa
literasi keagamaan sebagai kemampuan menganalisis serta memahami
perbedaan dan persimpangan agama dengan kehidupan sosial, politik
dan budaya melalui berbagai sudut pandang(Yusuf, 2021). Literasi
mengarahkan seseorang pada kemampuan memahami pesan yang
diwujudkan dalam berbagai bentuk teks (lisan,tulis, dan visual) (Dewi
Utama, 2015).

Masyarakat dapat dikatakan literat jika memenuhi beberapa
indicator berikut :

a. Memiliki kesadaran penuh dan toleransi tinggi akan keberagaman
agama, baik dari aspek keyakinan, ritual, budaya, pengetahuan,
maupun secara ekspresi sebagai realitas sosial yang harus diakui

keberadaaannya.
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b. Dapat menghormati dan menghargai perbedaan yang ada
c. Menerapkan dan mengaktualisasikan nilai ajaran agama secara
konstruktif dalam konteks kehidupan sosial luas (Bromssen K Von,

2020).

Selain itu, Seseorang disebut literat apabila ia memiliki
pengetahuan dan kemampuan yang benar untuk digunakan dalam
setiap kegiatan yang menuntut fungsi literasi secara efektif dalam
masyarakat; dan Kkeliteratan yang diperoleh melalui membaca,
menulis, dan aritmatika itu memungkinkan untuk dimanfaatkan bagi
dirinya sendiri dan perkembangan masyarakat (Muhana Gipayana,
2014). Berdasarkan konsep dan focus literasi keagamaan dalam
pemaparan diatas, maka dapat dikatakan bahwa literasi keagamaan
memerankan fungsi penting dalam tatanan kehidupan pendidikan,

sosial, politik, budaya, yang kompleks ditengah era modern ini.

Kenneth Primrose, ketuas studi agama, moral dan filosofis pada
Robert Gordon's College di Skotlandia menekankan pentingnya
peningkatan literasi agama agar masyarakat belajar hidup bersama
satu sama lain (Diane Lmore, 2017). Literasi keagamaan disini
sebagai upaya peningkatan pendidikan moral dengan cara membaca,
mempelajari dan memahami berbagai sumber ilmu yang berkaitan
dengan keagamaan, termasuk akhlak, budi pekerti, dan lain
sebagainya.

Literasi agama dapat dikenalkan sejak dini. Tentu saja dimulai

dengan ajaran agama. Menurut kurikulum 2013, siswa harus
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dipersiapkan untuk memiliki karakter yang kuat, keyakinan agama,
nasionalisme, kemandirian dan integritas. Hal ini dapat dilihat dari
karakter yang harus dikembangkan dalam pembelajaran. Penerapan di
sekolah dasar menjadi kebiasaan yang ditanamkan sejak dini kepada
siswa. Literasi agama adalah salah satu bentuk upaya sekolah dalam
menguatkan kemampuan literasi siswa, bukan hanya melalui bacaan

umum.

H. Perspektif Teori Dalam Islam
Setidaknya terdapat kurang lebih 100 ayat dalam Al Qur’an yang
berisi perintah untuk berfikir dan menghayati. Redaksinya sangat jelas,
berupa apakah kamu tidak berfikir?, maka tidakkah kamu memahaminya?,
apakah kamu tidak memikirkannya?, dan banyak redaksi serupa yang
secara konkret menyerukan perintah kepada umat manusia untuk berfikir,
memahami, dan menghayati. Seperti contoh ayat berikut :
Y Sff S8 a5 ) 3 LT 5ty 4 155005 A E 56 15
52. (Al Quran) ini adalah penjelasan yang sempurna bagi manusia, dan
supaya mereka diberi peringatan dengan-Nya, dan supaya mereka
mengetahui bahwasanya Dia adalah Tuhan Yang Maha Esa dan agar
orang-orang yang berakal mengambil pelajaran. (QS Ibrahim ; 52)
Literasi, utamanya literasi keagamaan sebagai bagian dari aktivitas
literasi yang sudah dipaparkan diatas merupakan sebuah kewajiban bagi
setiap umat manusia menurut ayat Al Qur’an diatas. Konsep literasi yang

sudah dipaparkan oleh peneliti dan pengajar diatas merupakan kemampuan
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menganalisis serta memahami perbedaan agama dengan kehidupan sosial,
budaya, dan politik, yang tentunya relevan dengan ayat-ayat Al Quran
yang menyerukan umat manusia untuk senantiasa berfikir dan menghayati.

Nabi juga bersabda pada hadits yang diriwayatkan oleh Thabrani :
Ko 008 (0 5052 5 5 8513 255501 sl 134865 el 5253

Yang artinya "Belajarlah kalian ilmu untuk ketentraman dan ketenangan
serta rendah hatilah pada orang yang kamu belajar darinya." (HR
Thabrani).

Hadits ini pun sesuai dengan fungsi literasi keagamaan dimana literasi
keagamaan sangat diperlukan di era modern seperti saat ini. Beragamnya
agama, keyakinan, budaya, dan bagaimana kita mengekspresikan hal
tersebut sehingga terwujudnya toleransi beragama. Dengan adanya
masyarakat yang literat, tinggi literasi keagamaannya, diharapkan tinggi

pula ilmunya, tinggi pula toleransinya.

Kerangka Berpikir

Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
(Permendikbud) dan Keputusan Menteri Agama (KMA) menetapkan
bahwa muatan nasional dan muatan lokal dalam kurikulum madrasah
ibtidaiyah terdiri dari beberapa mata pelajaran dengan alokasi waktu
tertentu. Namun, dari beberapa mata pelajaran yang sudah tersusun
tersebut dinilai kurang dalam penguatan literasi keagamaan siswa di

Madrasah. beberapa pelajaran muatan nasioanl dirasa belum memenuhi
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kriteria literasi keagamaan pada Madrasah Ibtidaiyyah dikarenakan banyak
dari muatan tersebut hanya mendukung penguatan literasi saja.
Berdasarkan penjelasan dan perincian kerangka berpikir diatas, maka
peneliti rasa cocok untuk mengangkat judul “Implementasi Pembelajaran
Kitab Kuning (Washoya Al Abaa’ Lil Abnaa’) Sebagai Upaya Penguatan

Literasi Keagamaan Siswa Kelas VI MI Diponegoro Kediri”
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BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui secara lebih mendalam
bagaimana perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi dalam pelaksanaan
pembelajaran kitab kuning sebagai upaya penguatan literasi keagamaan
siswa kelas VI MI Diponegoro Kediri. Maka peneliti menggunakan
metode kualitatif dengan pendekatan studi kasus.

Penelitian kualitatif adalah prosedur penelitian yang menggunakan
data deskriptif berupa kalimat tertulis atau lisan dari orang atau benda
yang diamati. Penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang
komprehensif dan lengkap. Penelitian kualitatif menghasilkan hasil yang
tidak dapat dicapai dengan prosedur statis atau metode Kkuantitatif.
Penelitian kualitatif dapat mengungkap kehidupan masyarakat, sejarah,
perilaku, organisasi fungsional, gerakan sosial, dan hubungan kekerabatan.
(Goni, 2012).

Dalam menggunakan metode penelitian kualitatif ini, pertanyaan yang
diajukan peneliti bersifat tentatif sehingga teori yang digunakan juga
bersifat tentatif dan dapat berubah atau berkembang tergantung situasi di
lapangan. Dalam penelitian ini, peneliti perlu mencari data secara
mendalam berdasarkan apa yang dikatakan, dirasakan, dipikirkan, dan
dialami secara langsung oleh sumber data.

Adapun pendekatan studi kasus sendiri merupakan pendekatan

penelitian yang mendalam yang berkaitan dengan individu, sebuah
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organisasi, sebuah sistem, program, kegiatan untuk menghasilkan data dan
selanjutnya diolah dan dianalisis menjadi sebuah teori. Dikarenakan
penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif studi kasus, maka
peneliti memperoleh data melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi.

Peneliti menggunakan pendekatan studi kasus karena ciri pendekatan
studi kasus dengan ciri kasus yang diangkat pada penelitian ini dirasa
cocok, sehingga penelitian ini sangat tepat menggunakan pendekatan studi

kasus.

. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian merpakan tempat peneliti akan melaksanakan
penelitiannya. Dalam penelitian ini, peneliti melaksanakan proses
penelitian di Madrasah Ibtidaiyyah Diponegoro, yang bertempat di JI.
Diponegoro RT 05 RW 05 Dusun Pucanganom, Desa Sukorejo,
kecamatan Gurah, kabupaten Kediri, Porvinsi Jawa Timur.

Peneliti memilih lokasi tersebut karena peneliti melakukan observasi
pra-penelitian yang memunculkan permasalahan unik, dimana madrasah
terkait memiliki muatan lokal berupa pembelajaran kitab kuning
sedangkan madrasah tersebut tidak dalam lingkungan pondok pesantren
yang identic dengan kitab kuning. Peneliti melakukan observasi lebih
lanjut dan mendapati beberapa alasan para tenaga pendidik dan civitas
yayasan mengapa memilih kitab kuning sebagai muatan lokal. Salah
satunya yaitu kesadaran para tenaga pendidik akan lemahnya literasi

keagamaan siswa. Maka dari itu, penelitian di tempat ini dirasa penting
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untuk mengetahui bagaimana perencanaan, pelaksanaan, utamanya

evaluasi setelah pembelajaran dilaksanakan.

. Kehadiran Peneliti

Moelong menyebutkan dalam bukunya bahwa dalam penelitian
kualitatif, kehadiran peneliti merupakan alat pengumpul data yang paling
utama (Moleong, 2014). Para ahli mneyebutkan bahwa peneliti adalah
instrument yang paling penting dalam sebuah penelitian. Maka dari itu,
kehadiran peneliti dalam sebuah penelitian sangat diperlukan guna
mendapatkan informasi seakurat mungkin, juga dapat mendeskripsikan
persoalan-persoalan yang akan diteliti.

Tujuan dari hadirnya peneliti dalam sebuah penelitian itu sendiri
bermaksud untuk mendeskripsikan segala sesuatu yang menjadi objek
penelitian, sehingga para pembaca dapat memahami dan mengetahui
secara detail apa yang sedang terjadi di lapangan sesungguhnya. Selain itu
pembaca juga dapat mengetahui secara rinci aktivitas yang dilakukan di
lapangan melalui peneliti. Maka dari itu kehadiran peneliti dalam sebuah
penelitian sangat penting sebagai pengumpul datan yang valid dan

sebenarnya.

. Subjek Penelitian
Subjek penelitian adalah sumber yang digunakan untuk memperoleh
data dan keterangan selama penelitian. Adapun yang dimaksud subjek

penelitian dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
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Kepala Sekolah

Kepala sekolah merupakan pemimpin serta penentu kebijakan
dalam proses pendidikan di Madrasah ibtidaiyah Diponegoro Kediri.
Beliau yaitu Ibunda Shofi Agustina, M.Pd. peneliti berharap dapat
mendapatkan informasi mengenai gambaran umum madrasah,
bagaimana kegiatan belajar mengajar di madrasah, bagaimana
karakteristik dan kebiasaan peserta didik di madrasah, dan bagaimana
sekolah menentukan muatan lokal.
Guru Pengampu Muatan Lokal Kitab Kuning
Guru pengampu muatan lokal Kitab Kuning merupakan salah satu
tenaga pendidik yang berprofesi khusus dalam memberikan materi
Kitab Kuning Washoya Al Abaa’ Lil Abnaa’. Beliau yaitu Bapak
Muhammad Rifa’i, S.Psi. yang khusus mengajarkan mata pelajaran
muatan lokal kitab kuning Washoya Al Abaa’ Lil Abnaa’ di kelas VI
MI Diponegoro Kediri. Dari beliau peneliti berharap dapat
memeperolen data yang berkaitan dengan proses perencanaan
pembelajaran, kegiatan siswa saat pembelajaran berlangsung, dan

evaluasi pembelajaran yang telah berlangsung.

E. Data dan Sumber Data

1.

Jenis Data
Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data
kualitatif, dimana data akan disajikan dalam bentuk narasi deskriptif

bukan angka numerik atau kuantitatif. Penyajian data kualitatif berupa
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kalimat-kalimat verbal yang diperinci untuk menggambarkan secara

jelas terkait objek penelitian yang sesungguhnya.

2. Sumber Data

Dalam penelitian ini, peneliti membagi sumber data menjadi 2

bagian, yaitu :

a)

b)

Sumber Data Primer

Sumber data primer adalah sumber data terpenting yang
diperoleh langsung dari peneliti di lapangan. Data ini diperoleh
melalui observasi lapangan langsung dan wawancara dengan
informan.  Dalam hal ini peneliti mengambil narasumber
langsung yaitu guru muatan lokal kitab kuning pada madrasah
ibtidaiyyah terkait.

Adapun sumber yang dibutuhkan oleh penliti meliputi
bagaimana perencanaan pembelajaran muatan lokal kitab kuning
tersebut, bagaimana pelaksanaan pembelajaran muatan lokal kitab
kuning juga bagaiama evaluasi pembelajaran kitab kuning
tersebut.

Sumber Data Sekunder

Sumber data sekunder adalah sumber data tambahan untuk
sumber data primer. Sumber data sekunder dapat diperoleh dari
narasumber kedua atau tangan kedua, juga dari dokumen atau
data yang tersedia dilokasi penelitian, dapat berupa RPP yang
dibuat oleh guru, sejarah sekolah, buku atau jurnal terkait

penelitian, portofolio, dan Kitab Washoya Al Abaa’ Lil Abnaa’.
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F. Teknik Pengumpulan Data
Untuk dapat mengumpulkan data yang akurat, maka peneliti harus
menggunakan teknik pengumpulan data yang tepat. Terdapat berbagai
macam teknik pengumpulan data, berikut beberapa yang akan digunakan
peneliti :
1. Observasi

Sutrisno Hadi menyatakan dalam bukunya bahwa observasi adalah
suatu metode ilmiah dan metode observasi itu dapat disebut sistematik
fenomena yang diteliti (Sutrisno, 1991). Dalam pendapat lain
menyatakan bahwa observasi adalah sebuah teknik yang dilakukan
dengan mengadakan pengamatan secara mendalam dan teiti dengan
pencatatan yang utuh dan sistematis. Observasi berguna untuk
memperoleh data yang diinginkan dalam sebuah penelitian, baik
berupa keadaaan lokasi, kondisi lapangan, serta informasi-informasi
tentang objek yang akan diteliti.

Dalam penelitian ini, peneliti telah melakukan kegiatan observasi
ke Madrasah terkait sebanyak tiga Kkali, sehingga peneliti
menggunakan teknik pengumpulan data observasi guna mengetahui
secara lebih dalam (1) bagaimana perencanaan pembelajaran kitab
kuning sebagai upaya penguatan literasi siswa kelas VI Ml
Diponegoro. (2) bagaimana pelaksanaan pembelajaran kitab kuning
sebagai upaya penguatan literasi siswa kelas VI MI Diponegoro. (3)
bagaimana evaluasi pembelajaran kitab kuning sebagai upaya

penguatan literasi siswa kelas VI MI Diponegoro.
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2. Wawancara Mendalam (Indept Interview)

Wawancara Mendalam (Indept Interview) adalah percakapan
antara dua individu atau lebih untuk kepentingan pembahasan tertentu.
Dalam kegiatan wawancara yang paling sedikit dilakukan oleh dua
orang terdiri dari dua peran, pihak satu sebagai pewawancara
(intervewer) dan pihak satu yang lain sebagai narasumber
(interviewee). Pewawancara berperan sebagai penanya atau seseorang
yang menggali informasi, sedangkan narasumber sebagai orang yang
memberikan informasi atau menjawab pertanyaan-pertanyaan yang
diberika oleh pewawancara.

Dalam penelitian ini, peneliti melakukan wawancara kepada guru
pengampu muatan lokal kitab kuning keals VI di MI Diponegoro
Kediri dengan tujuan mendapatkan informasi yang sebenarnya di
lapangan sehingga menghasilkan data yang valid.

3. Dokumentasi

Teknik pengumpulan data atau dokumentasi adalah kegiatan
pengumpulan data yang diperoleh melalui dokumentasi (Sugiyono,
2011). Adapun teknik pengumpulan data dengan menggunakan
dokumen dapat berbentuk berbagai macam, seperti portofolio, teks,
gambar, atau beberapa hasil karya seseorang. Pencatatan dilakukan
oleh peneliti sebagai teknik pengumpulan data tambahan, dimana
peneliti mengumpulkan data atau dokumen sebagai pelengkap dan

bukti penelitian
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Dalam penelitian ini, peneliti melakukan dokumentasi dalam
bentuk Rencana Pelaksanaaan Pembelajaran (RPP) yang telah dibuat
oleh guru pengampu muatan lokal Kitab Kuning Washoya Al Abaa’
Lil Abnaa’ sebagai bagian dari kegiatan pengumpulan data untuk

memperkuat bukti dan informasi penelitian di M1 Diponegoro Kediri.

G. Pengecekan Keabsahan Data

Menurut Zuldafrial (2012), “validitas data disamakan dengan konsep
validitas dan reliabilitas menurut versi penelitian kuantitatif dan
disesuaikan dengan kebutuhan pengetahuan, standar dan paradigma
sendiri”. keabsahan data adalah kredibilitas atau kebenaran temuan
penelitian.

Dapat dikatakan mencapai keabsahan data jika sudah melalui
penggunaan proses pengumpulan data dan teknik triangulasi data. Menurut
Sugiyono, triangulasi data adalah teknik pengumpulan data yang
memadukan beberapa data dan sumber data yang tersedia. Menurut
Wijaya, triangulasi data adalah teknik memeriksa berbagai data dengan
berbmacam cara dan waktu yang berbeda-beda.

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan triangulasi data yangaman
dijelaskan secara terperinci sebagai berikut :

1. Triangulasi Sumber
Triangulasi sumber dilakukan untuk menguji keabsahan sebuah data.

hal ini dilaksanakan dengan cara memeriksa data yang telah
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terkumpul dari berbagai sumber data seperti pernyataan dari informan,
arsip dan dokumen.

2. Triangulasi Teknik
Triangulasi teknik dilakukan untuk menguji keabsahan sebuah data.
hal ini dilaksanakan dengan cara memeriksa data yang didapatkan dari
sumber data yang sama dengan menggunakan teknik yang berbeda.
Misalnya, data yang diperoleh dari observasi, kemudian dicek kembali
dengan pemeriksaan wawancara.

3. Triangulasi Waktu
Waktu mempengaruhi keabsahan sebuah data. Data yang diperoleh
melalui teknologi wawancara dengan waktu yang tepat juga sangat

memengaruhi validitas sebuah data.

H. Teknik Analisis Data

Menurut Bogdan dan Taylor dalam Sugiono, menyatakan bahwa
analisis data adalah suatu proses mencari upaya secara formal untuk
menemukan tema dan merumuskan ide-ide seperti yang dikemukakan oleh
data dan sebagai upaya memberikan bantuan terhadap tema-tema dan ide-
ide yang bersangkutan (Iskandar, 2008. 220). Data atau informasi hasil
dari obeservasi, wawancara dan dokumentasi kemudian dikelompokkan
dan dikategorikan kedalam beberapa aspek yang sudah ditentukan. Hasil
dari pengelompokan tersebut selanjutnya akan dikaitkan dengan data asli

untuk mendapat validitas sebuah data.
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Peneliti menggunakan teknik analisis data model Miles dan Huberman
yang disempurnkan pada tahun 2014 bersama Saldana. Model analisis data
tersebut melalui empat tahapan yaitu data collection (pengumpulan data),
data condensation (kondensasi data), data display (penyajian data), dan
drawing and verifying conclusions (penarikan dan verifikasi kesimpulan)
(Matthew B. Miles, 2014).

1. Data Collection (pengumpulan data)

Peneliti melakukan proses pengumpulan data sejak persiapan

penelitian, proses penelitian, pelaksanaan wawancara, hingga data

yang dibutuhkan sudah terkumpul. Peneliti mulai mengumpulkan
informasi dari data sekolah, wawancara bersama informan dan
partisipan.

2. Data Condensation (kondensasi data)

Dalam kondensasi data, merujuk pada proses pemilihan (selecting),

pengerucutan (focusing), penyederhanaan (simplifying), peringkasan

(abstracting), dan transformasi data (transforming).

a. Selecting

Miles Huberman dan Saldana menyebutkan bahwa peneliti harus
selektif, yaitu menentukan dimensi-dimensi mana yang lebih
penting, hubungan-hubungan mana yang mungkin lebih bermakna,
dan sebagai konsekuensinya, informasi apa yang dapat
dikumpulkan dan dianalisis.

Pada tahap selecting ini, pertama-tama peneliti memberikan

kode angka pada setiap data pada transkrip wawancara. Selanjutnya
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peneliti melakukan pemilihan data-data yang berhasil dikumpulkan
melalui dua tahap wawancara. Setiap data yang berhubungan
eprencanaa, pelaksanaa, hingga evaluasi pembelajaran kitab kuning
Washoya Al Abaa’ Lil Abnaa’ terus dipertahankan dan digunakan
untuk mendukung hasil penelitian. Setelah proses seleksi data
selesai dilakukan, peneliti melanjutkan ke tahap focusing

. Focusing

Miles Huberman dan Saldana menyatakan bahwa memfokuskan
data merupakan bentuk pra analisis. Pada tahap ini, peneliti
memfokuskan data sesuai dengan masing-masing rumusan
masalah. Tahap ini merupakan kelanjutan dari tahap seleksi data.
Peneliti hanya membatasi data yang berdasarkan rumusan masalah.
Data yang tidak berhubungan dengan rumusan masalah dan tidak
akan digunakan sebagai data penelitian disingkirkan.

Dalam tahap ini peneliti memilah setiap data berdasarkan fokus
data pada masing- masing rumusan masalah dalam penelitian ini.
Peneliti menandai setiap data yang terkait pada masing masing
rumusan dengan menggunakan kode yang berbeda

Setelah selesai memilah data dalam tahap focusing dengan
memberikan kode pada setiap data yang bermakna bagi penelitian,
peneliti melanjutkan tahap analisis data ke tahap abstracting
. Abtracting
Abstraksi merupakan usaha membuat rangkuman yang inti,

proses, dan pernyataan-pernyataan yang perlu dijaga sehingga tetap
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berada di dalamnya. Pada tahap ini, data yang telah terkumpul
hingga ke tahap focusing dievaluasi oleh peneliti, khususnya yang
berkaitan dengan kualitas dan kecukupan data. Jika data yang
menunjukkan perencanaan, pelaksanaa, dan evaluasi pembelajaran
kitab kuning Washoya Al Abaa’ Lil Abnaa’ sudah dirasakan baik
dan jumlah data sudah cukup, maka data tersebut digunakan untuk
menjawab masalah yang diteliti.

Peneliti mengulangi proses abstraksi ini hingga tiga kali untuk
memastikan bahwa tidak ada data yang tercecer atau yang keliru
dalam pemberian kode sesuai focus masalah. Peneliti baru
melanjutkan ke tahap berikutnya setelah peneliti merasa yakin
bahwa tahap ini sudah selesai dan tidak ada data yang tercecer atau
tertukar kodenya. Setelah itu, peneliti melanjutkan ke tahap
selanjutnya yaitu tahap simplifying dan transforming.

. Simplifying dan Transforming

Data yang sudah melalui beberapa tahap hingga tahap abstraksi
data dalam penelitian selanjutnya disederhanakan  dan
ditransformasikan dalam berbagai cara, yakni melalui seleksi yang
ketat, melalui ringkasan atau uraian singkat, menggolongkan data
dalam satu pola yang lebih luas, dan sebagainya.

Pada tahap ini peneliti mencermati setiap data yang sudah diberi
kode dan nomor. Selanjutnya peneliti memilah lagi semua data
yang sudah dikelompokan berdasarkan kode tersebut menjadi

delapan berdasarkan partisipan yang memberikan jawaban. Setelah
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itu peneliti menyatukan data tiap partisipan dengan dirangkum

menjadi  kalimat yang berkelanjutan untuk mempermudah

mengamati setiap temuan dan pembahasan dalam melakukan
analisa data.

Hal ini dilakukan secara hati-hati dan cermat pada setiap data
yang berhasil dikumpulkan dari setiap partisipan. Tahap ini
merupakan tahap terakhir dalam melakukan kondensasi data.
Selanjutnya peneliti melangkah ke tahap selanjutnya vyaitu
penyajian data.

3. Data Display (penyajian data)

Penyajian data dilakukan untuk mempermudah peneliti memahami
masalah dan dapat melanjutkan ke tahap berikutnya. Penyajian data
merupakan suatu pengaturan, kumpulan informasi yang telah
dikerucutkan sehingga dapat ditarik kesimpulan

4. Drawing and Verifying Conclusions (penarikan dan verifikasi data)

Apabila tahap kondensasi dan penyajian data telah dilakukan,
maka langkah terakhir yang dilakukan adalah mengambil kesimpulan.
Pengambilan kesimpulan merupakan suatu proses ketika peneliti
menginterprestasikan data dari awal pengumpulan yang disertai
pembuatan pola serta uraian atau penjelasan. Pengambilan kesimpulan

merupakan bukti terhadap penelitian yang dilakukan.
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I. Prosedur Peneletian

Adapun prosedur dalam penelitian kualitatif terdapat 4 atahap, yang

diperinci sebagai berikut :

1.

2.

Tahap Pra-Lapangan

Ini adalah tahap dimana peneliti memulai penelitian. Tahap pra
lapangan bertujuan untuk menemukan focus penelitian, penyesuaian
paradigm dengan teori yang dikaji. Tahap ini meliputi observasi
lapangan awal dan permohonan izin kepada pihak terkait objek
penelitian yaitu M1 Diponegoro Kediri.
Tahap Kegiatan Lapangan

Pada tahap ini peneliti turun langsung ke lapangan untuk menggali
informasi dan mengumpulkan data sesungguhnya. Peneliti dapat
melakukan observasi, wawancara, dan dokumentasi yang sesuai
dengan focus yang sudah ditentukan saat tahap pra-lapangan. Pada
penelitian ini, peneliti focus pada bagaimana implementasi
pembelajaran kitab kuning sebagai upaya peningkatan literasi
keagamaan siswa kelas VI MI Diponegoro Kediri.
Tahap Analisis Data

Tahap ini merupakan proses analisis data yang sudah terkumpul
melalui tahap kegiatan lapangan yang berupa observasi, wawancara,
dan dokumentasi. Dari data yang sudah didapat oleh peneliti
sebelumnya, lalu diolah dan dilakukan penafsiran data berdasarkan

konteks permasalahan yang diteliti. Setelah pengolahan data, peneliti

38



dapat melakukan verifikasi validitas sebuah data sehingga data yang
sudah diperoleh dapat diuji validitasnya.
. Tahap Penulisan Laporan

Tahap ini mencakup kegiatan hasil penelitian yang telah dilakukan
dari tahap analisis data, mencakup pengumpulan data, hasil pengolahan
data, hingga verifikasi keabsahan data. Tahap ini juga termasuk
konsultasi  hasil penltiian dengan dosen pembimbing untuk
mendapatkan saran dan perbaikan pada tahap penyusunan skripsi.
Kemudian langkah terakhir yaitu memenuhi kelengkapan persyaratan

untuk di ujikan.
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BAB IV

PAPARAN DATA DAN HASIL PENELITIAN

J. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

1. Profil Sekolah
Nama
Alamat
Desa
Kecamatan
Kabupaten
Kode Pos
Telephon
Nama Yayasan

Alamat Yayasan

NSM

NPSN

Jenjang Akreditasi
Nomor

Tahun berdiri

: Madrasah Ibtidaiyah Diponegoro

: JI. Diponegoro

: Sukorejo

: Gurah

: Kediri

: 64181

: (0354) 545071

: Yayasan Diponegoro Gurah

: JI. Diponegoro no 71 Pucanganom
Sukorejo Gurah Kediri

: 111235060038

160714794

: Terakreditasi B

: 1334/BAN-SM/SK/2019, 30 Nov 2019

11961

2. Sejarah Singkat MI Diponegoro Kediri

a. Masa Awal

Madrasah Ibtidaiyah Diponegoro pada awal berdirinya tahun

1961 bernama “Madrasah Ibtd. Salafijah” , hal ini sesuai dengan
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yang tertera pada piagam pendiriannya nomor Nomor :
196/Pgm/K6/66 tertanggal 01 Pebruari 1966. Dan dinyatakan
sebagai Sekolah Agama/Madrasah Tingkat Rendah/Menengah
yang melaksanakan kewajiban belajar seperti tercantum dalam
Undang-undang Pendidikan dan Pengajaran No. 12 tahun 1951
No. 4 tahun 1950 pasal 10 ayat 2(Tim Pengembang Kurikulum
MI Dipongeoro, Kurikulum MI Diponegoro.).

Madrasah ini didirikan oleh Masyarakat dibawah pimpinan
KH. Asmoeni Iskandar dan berada dibawah naungan “Ma’arif
NU”, untuk menjawab kebutuhan masyarakat tentang agama yang
pada saat itu terjadi kompetisi ideologi antara komunis dan
religius(Tim Pengembang Kurikulum MI Dipongeoro, Kurikulum
MI Diponegoro.).

Pada masa awal berdirinya, kurikulum yang dipakai oleh
Madrasah adalah mengacu pada kurikulum Pondok Pesantren
Lirboyo Kediri, dengan pola pembelajaran sorogan dan pengajian
kitab kuning (Tim Pengembang Kurikulum MI Dipongeoro,
Kurikulum M1 Diponegoro.).

Awal mula dari penempatan gedung madrasah ini, hanya
memiliki 3 ruang kelas berdinding bambu bertempat di halaman
rumah KH. Asmoeni Iskandar. Tahun 1966, KH. Asmoeni
Iskandar membeli sebidang tanah diseberang jalan seluas 1.820

M2 yang digunakan untuk membangun ruang kelas baru yang
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lebih representatif(Tim Pengembang Kurikulum MI Dipongeoro,
Kurikulum MI Diponegoro.).
Masa Lanjut

Seiring dengan dinamika bernegara dan untuk mendapatkan
legalitas hukum, maka lembaga mengajukan ijin operasional
secara resmi ke Departemen Agama (baca : Kementerian Agama)
pada tahun 1978 dengan keluarnya ijin operasional nomor :
L.m/3/561/A/1978 tertanggal 20 Maret 1978, dan mengganti
namanya menjadi ‘“Madrasah Ibtidaiyah Diponegoro”.(Tim
Pengembang Kurikulum MI Dipongeoro, Kurikulum Ml
Diponegoro.)

Pada masa ini, kurikulum yang dipakai adalah mengacu pada
kurikulum Departemen Agama, dengan menggunakan pola
pembelajaran secara klasikal, dan Madrasah yang bersangkutan
diberikan hak menurut hukum untuk menyelenggarakan
pendidikan dan pengajaran, dan diperbolehkan untuk mengikuti
Ujian Persamaan Madrasah Negeri.(Tim Pengembang Kurikulum
MI Dipongeoro, Kurikulum MI Diponegoro.)

Sejak mendapatkan ijin operasional, Madrasah Ibtidaiyah
Diponegoro mengalami jenjang Akreditasi sebanyak Enam kali,
yaitu: (Tim Pengembang Kurikulum MI Dipongeoro, Kurikulum
MI Diponegoro.)

1) Tahun 1978, dengan status “Terdaftar” berdasarkan SK

Nomor : L.m/3/561/A/1978 tertanggal 20 Maret 1978
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2)

3)

4)

5)

6)

7)

Tahun 1993. Dengan status “Terdaftar” berdasarkan
Keputusan Kepala Kantor Departemen Agama Kabupaten
Kediri Nomor : Mm.06/05.00/PP.00.4/783/1993 tertanggal
1 April 1993.

Tahun 1996, dengan status “Diakui” berdasarkan Keputusan
Kepala Kantor Departemen Agama Kabupaten Kediri nomor
: Mm.06/05.00/PP.00.4/13/SK/1996 tertanggal 01 Juli 1996.
Tahun 2001, dengan status “Diakui” berdasarkan Keputusan
Kepala Kantor Departemen Agama Kabupaten Kediri Nomor
: Mm.06/05.00/PP.00.4/07/SK/2001 tertanggal 30 Juni
2001.

Tahun 2007, dengan status “TERAKREDITASI B ( Baik )”
berdasarkan Piagam Akreditasi Madrasah Ibtidaiyah yang
dikeluarkan oleh Departemen Agama Republik Indonesia
Kantor Wilayah Propinsi Jawa Timur, Nomor
B/Kw.13.4/M1/3940/2007 tertanggal 09 Juli 2007.

Tahun 2014, dengan status “ terakreditasi B” berdasarkan
SK  peenetapan  Hasil Akreditasi BAN-S/M ( Badan
Akreditasi Nasional Sekolah/Madrasah) , nomor 250.BAP-
SM/SK/X/2014 tertanggal 28 Oktober 2014.

Tahun 2019, dengan status “ terakreditasi B” berdasarkan
SK  peenetapan  Hasil Akreditasi BAN-S/M ( Badan
Akreditasi Nasional Sekolah/Madrasah) , nomor 1334.BAN-

SM/SK/2019 tertanggal 30 November 20109.
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Visi, Misi dan Tujuan Mi Diponegoro Kediri
Visi Madrasah Ibtidaiyah Diponegoro :

(13

Mencetak generasi yang Beriman, Berilmu, Beramal dan

berakhlakul Karimah ” yang berhaluan Ahlusunnah wal jamaah.
Indikator :

1) Tangguh dalam iman dan tagwa kepada Tuhan YME

2) Tangguh dalam belajar dan berlatih IPTEK

3) Tangguh dalam berupaya meraih prestasi belajar.

4) Tangguh dalam bidang seni dan olahraga

5) Tangguh dalam beramal

6) Tangguh sebagai generasi yang mengutamakan tata krama

Sedangkan Misi dari Madrasah Ibtidaiyah Diponegoro adalah :

1) Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan secara efektif sehingga
setiap siswa berkembang secara optimal sesuai dengan potensi
yang dimiliki.

2) Menumbuhkan semangat keunggulan secara intensif kepada

seluruh warga sekolah

3) Mendorong dan membantu setiap siswa untuk mengenali potensi
dirinya
4) Melaksanakan kegiatan olimpiade MIPA sebagai bentuk antisipasi

tantangan global.
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5) Melaksanakan kegiatan ketrampilan yang sesuai dengan taraf

perkembangan siswa

6) Melaksanakan kegiatan Keolahragaan yang sesuai dengan minat

taraf perkembangan siswa
7) Memberikan pembinaan terhadap tata krama

8) Memberikan pembinaan ketagwaan dengan kegiatan Baca, tulis
huruf Al-Qur’an. (Tim Pengembang Kurikulum MI Dipongeoro,

Kurikulum MI Diponegoro.)

Temuan Penelitian

Adanya permasalahan yang berkaitan dengan kurangnya literasi siswa
Madrasah Ibtidaiyah Diponegoro, khususnya pada literasi keagamaan tentu
menjadi sorotan Madrasah. Hal tersebut sudah seharusnya segera
diselesaikan dengan upaya-upaya dari internal madrasah itu sendiri. Tim
Pengembang kurikulum Madrasah Ibtidaiyah yang terdiri dari kepala
madrasah, komite madrasah dan jajaran tenaga pendidik telah melakukan
survey dan studi literatur guna memahami keterampilan siswa saat ini dalam
hal literasi keagamaan. Tim pengembang kurikulum juga mengidentifikasi
kesenjangan antara kemampuan literasi keagamaan siswa yang diharapkan
dengan kemampuan literasi siswa yang sesungguhnya.

Kepala Madrasah juga menjelaskan latar belakang adanya muatan
lokal baru kitab kuning pada Madrasah Ibtidaiyah Diponegoro, bahwa :

“sebagai kepala madrasah juga selaku tim pengembang kurikulum,

kami sangat percaya bahwa menambahkan muatan lokal Kitab
kuning, utamanya dengan judul Washoya Al Abaa’ Lil Abnaa’ ini
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dapat dijadikan upaya utama kami dalam penguatan literasi
keagamaan peserta didik kami. Kami yakin pembelajaran ini
memiliki manfaat yang signifikan, baik dari peningkatan
pemahaman agama, penguatan literasi keagamaan, nguri-uri
warisan budaya dan agama, juga persiapan akhlak yang matang
untuk anak-anak sekarang dan nanti.”

Dari wawancara diatas, kepala madrasah menejelaskan bahwa dengan
adanya penambahan muatan lokal Kitab Kuning Washoya Al Abaa’ Lil
Abnaa’ adalah sebagai upaya penguatan literasi keagamaan siswa. Beliau
meyakini bahwa dengan adanya pembelajaran tersebut dapat menambah
banyak manfaat kepada madrasah, guru, utamanya siswa secara signifikan.
Adapun yang dimaksud dengan penguatan literasi keagamaan oleh beliau
adalah peningkatan pemahaman keagamaan, merawat dan melestarikan
warisan budaya dan agama, dan tentunya untuk pemantapan akhlak dan
adab bagi siswa sesuai dengan muatan pembelajaran pada kitab tersebut.

Kepala madrasah mejelaskan bahwa beliau menaruh harapan besar
pada penambahan muatan lokal ini, beliau juga menjelaskan bahwa ada
banyak tujuan dan manfaat yang dapat didapatkan dari penamabahan
muatan lokal Kitab Kuning Washoya Al Abaa’ Lil Abnaa’ ini.

“Selain itu, kami sangat meyakini bahwa dengan perumusan yang
baik dan mengintegritaskan muatan lokal ini dengan kurikulum,
kami bisa memberikan kesempatan kepada anak-anak untuk
mengembangkan literasi mereka secara holistik.”

Tujuan lain dari penambahan muatan lokal kitab kuning Washoya Al
Abaa’ Lil Abnaa’ ini adalah memberikan kesempatan dan ruang untuk siswa
dalam pengembangan dan penguatan literasi keagamaan secara holistik.

Holistik yang dimaksud disini adalah secara keseluruhan, sehingga siswa

dapat memiliki ruang dan kesempatan untuk memahami sebuah konteks
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keagamaan dengan utuh dari berbagai macam sudut pandang, seperti sudut
pandang akhlak dan adab. Hal tersebut dilakukan oleh madrasah dengan
cara mengintegrasikan muatan kitab yang dipelajari dengan kurikulum
madrasah. Kurikulum mdarasah yang dimaksud disini mencakup visi dan
misi madrasah, tujuan madrasah, dan lain sebagainya. Seperti contoh pada
visi madrasah yaitu “Mencetak generasi yang beriman, berilmu, beramal,
dan berakhlaqul karimah” dengan salah satu indikatornya yaitu “Tangguh
sebagai generasi yang mengutamakan tata krama”. Selain itu juga
terintegrasi dengan salah satu misi madrasah yang berbunyi “memberikan
pembinaan terhadap tata krama”.
“Kelas yang mempelajari Kitab Kuning yaitu kelas V dan VI.
Dikelas V mulai diajarkan pegon. cara menulisnya dan cara
membacanya. Kemudian dikelas VI mulai diajarkan kitab Washoya
Al Abaa’ Lil Abnaa™
Muatan Lokal Kitab Kuning Washoya Al Abaa’ Lil Abnaa’ diberikan
kepada kelas VI dengan alasan bahwa kelas VI sebelumnya sudah
mendapatkan materi baca tulis kitab pada kelas V. sehingga siswa kelas VI
dirasa sudah mampu mendapatkan pembelajaran kitab kuning secara
langsung seperti pada pembelajaran kitab kuning Washoya Al Abaa’ Lil
Abnaa’. Siswa sudah dapat menuliskan makna jawa, membacanya, dan

mengikuti penjelasan bahasa indonesia oleh guru.

“Muatan Lokal ini kita adakan sejak tahun ajaran 2021-2022, dan
dilanjutkan sampai tahun ini”

Penambahan muatan lokal Kitab Kuning Washoya Al Abaa’ Lil
Abnaa’ mulai diimplementasikan pada tahun ajaran 2021-2022, dan

dilanjutkan hingga saat ini. Hal tersebut juga atas dasar beberapa faktor

47



kelebihan dan kekurangan yang sudah dipelajari secara lebih mendalam oleh
tim pengembang kurikulum. Tim pengembang kurikulum Madrasah
Ibtidaiyah Diponegoro Kediri menyusun muatan lokal baru dengan matang
dan upaya maksimal sehingga tersusun rapi mulai dari konsep dan tujuan
pembelajaran yang terukur dan jelas. Penyusunan rencana pembelajaran
yang mencakup metode, sumber daya, serta mengintegrasikan strategi
pembelajaran sehingga mendorong pemahaman siswa yang mendalam dan
peenerapan praktis dari pembelajaran muatan lokal juga menjadikan
perencanaan pembelajaran semakin terstruktur dan tersistem.

Selanjutnya, peneliti melakukan wawancara lebih mendalam kepada
kepala madrasah bagaimana beliau melibatkan guru selain guru pengampu
untuk turut serta mendukung penambahan muatan lokal kitab kuning ini.
Beliau menjelaskan bahwa :

“Untuk guru guru lain saya tekankan pada keseharian siswa nya
saja. Jadi untuk kegiatan sehari-hari, pembiasaan akhlak, dan
memantau siswa apakah benar-benar mengaplikasikan pelajarannya
setiap hari. Karena kalau mereka melakukan kebiasaan dan akhlak

baik sehari-hari juga bisa jadi indikator pemahaman mereka
terhadap pembelajaran kitab ini.”

Masih berkaitan erat dengan tujuan diadakannya pembelajaran kitab
kuning Washoya Al Abaa’ Lil Abnaa’ bahwa siswa dibimbing, dibina, dan
diajarkan akhlak dan adab untuk digunakan dikehidupan sehari-hari. Hal
tersebut tentunya harus selalu diawasi dan dipantau langsung oleh guru
pengampu muatan lokal untuk evaluasi pembelajaran. Disamping itu, upaya
pengawasan dan pemantauan juga harus didukung oleh kepala madrasah,

guru lain, dan orangtua agar pengimplementasian pembelajaran dapat
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dilakukan secara continue. Hal tersebut dapat dilaksanakan dan ditekankan

pada pembiasaan akhlak, dan lain sebagainya.

1.

Perencanaan Pembelajaran Kitab Kuning Washoya Al Abaa’ Lil
Abnaa’

Perencanaaan merupaka hal yang sangat penting dilaksanakan
sebelum adanya pelaksanaan. Perencanaan berfungsi meliputi
penentuan tujuan, mengidentifikasi sumber daya, membuat urutan
kegiatan, membuat estimasi waktu, dan lain sebagainya. Dalam
wawancara bersama kepala madrasah, tahap awal perencanaan beliau
adalah penyediaan guru yang berkompeten dan memiliki kapabilitas
dalam pembelajaran kitab kuning, seperti penjelasan beliau bahwa :

“Untuk muatan lokal sendiri kami menyiapkan guru yang
SDM nya mumpuni. Untuk kelas VI ini gurunya ada Pak
Rifa’i, beliau mengampu Muatan lokal sesuai dengan basic
pendidikannya pesantren.”

Dalam pembelajaran muatan lokal Kitab Kuning Washoya Al
Abaa’ Lil Abnaa’, madrasah menunjuk guru yang memiliki kompetensi
dan kemampuan khusus. Latar belakang guru yang berasal dari pondok
pesantren dirasa sangat cocok untuk mengampu pembelajaran kitab
kuning. Selain itu, guru yang dimaksud juga merupakan sarjana-1 dan
memiliki pengalaman mengajar, sehingga mampu membuat inovasi
baru dan membuat variasi pembelajaran kitab kuning.

Guru yang kapabel juga diharapkan dapat merealisasikan
pengintegrasian isi kitab yang diajarkan dengan kurikulum, visi misi
dan tujuan madrasah. Dalam wawancara bersama guru pengampu mata

pelajaran kitab kuning, beliau menjelaskan bahwa :
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“yang utama Kita sebagai guru tentu harus faham dulu isi dari
muatan yang akan diajarkan, kalo saya ini semisal diberi
amanah untuk mengampu muatan lokal kitab kuning Washoya.
Saya coba mengidentifikasi bagaimana mengintegrasikan
bagian dari kurikulum dengan materi yang ada didalam kitab
ini. Jadi biar tetap harmonis. Kalau sudah ketemu titik
harmonisnya itu, maka nanti mudah untuk siswa memahami
dan mengaplikasikan sehari-hari, terutama disekolah dengan
guru lain dan temannya.”

Menurut beliau, yang utama dimiliki oleh seorang guru pengampu
adalah pemahaman isi dan muatan dari kitab kuning Washoya Al Abaa’
Lil Abnaa’ terlebih dahulu. Guru yang memahamai isi dari Kitab
tersebut tentu akan mudah pula untuk menentukan tujuan pembelajaran,
muatan pembelajaran, dan lainnya. Hal tersebut selanjutnya dapat
membantu mengidentifikasi dan mengintegrasikan dengan kurikulum
madrasah, visi misi dan tujuan madrasah. Beliau juga menjelaskan
bahwa integrasi kurikulum dengan pembelajaran dapat membawa
keharmonisan dan keselarasan pembelajaran dengan pengaplikasian
pemahaman dikehidupan sehari-hari siswa, baik disekolah, dirumah,
dengan guur, dengan teman, maupun dengan orang tua.

“Untuk penyusunannya sendiri saya buat RPP. Kalau punya
RPP jadi sistematis dan terstruktur. Isinya langkah-langkah
pengajaran, materi yang diajarkan, metode yang saya gunakan
dan evaluasinya seperti apa.”

Dalam proses perencanaan pembelajaran muatan lokal Kitab
Kuning Washoya Al Abaa’ Lil Abnaa’, Guru pengampu diwajibkan
untuk membuat Rencana Pelaksanaan pembelajaran seperti pada mata
pelajaran lainnya. RPP yang dibuat juga mencakup 3 komponen inti

yaitu tujuan pembelajaran, langkah-langkah pembelajaran, dan

asesmen. Tujuan pembelajaran harus spesifik, terukur dan jelas. Tujuan
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pembelajaran harus mencerminkan target yang akan dicapai oleh siswa
setelah mengikuti pembelajaran kitab kuning Washoya Al Abaa’ Lil
Abnaa’. Adapun langkah-langkah pembelajaran merujuk pada strategi,
pendekatan, metode, media, dan lain sebagainya. Dalam RPP, langkah-
langkah ini disusun secara sistematis dan terperinci. Guru
merencanakan pendekatan yang efektif, seperti penggunakan strategi
dan beberapa metode juga media pembelajaran yang sesuai.

Dalam membuat RPP Kitab Kuning Washoya Al Abaa’ Lil Abnaa’,
guru memetakan muatan materi, sehingga dalam setiap pembelajaran,
terdapat muatan materi yang proporsi dan sesuai untuk diajarkan
kepada siswa. Guru Pengampu menjelaskan dalam RPP yang dibuatnya
secara rinci mencakup metode pembelajaran, sumber belajar, durasi
waktu pembelajaran, muatan pembelajaran, dan lain sebagainya.

Guru pengampu menjelaskan bahwa beliau menggunakan
pendekatan Teacher Center Learning dengan berbagai macam metode.
Pemilihan metode pembelajaran yang tepat didasari oleh pembelajaran
Kitab Kuning yang berbasis tekstual, sehingga peran guru dalam
pembelajaran sangat penting, untuk membacakan, menuliskan,
menjelaskan, dan menjawab pertanyaan. Adapun pemilihan metode
berubah-ubah sesuai dengan kebutuhan siswa, karakter siswa, kondisi
siswa dan disesuaikan dengan muatan pembelajaran. Dikatakan dapat
berubah-ubah karena banyaknya macam metode yang digunakan, yang
paling sering digunakan dan dinilai efektif adalah metode ceramah

dengan diselingi bermain dan tanya jawab. sehingga pada tahap
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perencanaan selain mengintegrasikan muatan dan isi kitab dengan
kurikulum, visi misi dan tujuan madrasah, pemilihan metode yang
cocok sebagai Rencana Pelaksanaan Pembelajaran dianggap sangat
penting.

Dalam wawancara bersama guru pengampu juga menjelaskan
media yang digunakan dalam pembelajaran muatan lokal Kitab Kuning
Washoya Al Abaa’ Lil Abnaa’

“Saya memakai kitab yang sudah ada arab harokatnya, sama
sudah ada murod nya. Kalau hanya mengandalkan maknani
saja nanti siswa jadi hanya fokus pada maknani saja, padahal
selain itu tujuan kita ya biar mereka faham isinya juga. Jadi
memakai yang ada murod nya itu sangat membantu. Tetap
saya bacakan maknanya, mereka juga saya suruh baca makna,
juga saya jelaskan lewat artinya.”

Sumber belajar utama yang digunakan oleh guru pemgampu adalah
Kitab Washoya Al Abaa’ lil Abnaa’ dan terjemahnya cetakan Mambaul
Huda Press. Guru pengampu memilih kitab ini sebagai sumber belajar
utama karena kitab cetakan ini dirasa yang paling mudah difahami dan
dibaca oleh anak usia sekolah dasar. Kitab ini memuat teks arab dan
teks indonesianya. Bentuk teks yang memiliki spasi lebar memudahkan
siswa untuk menulis maknanya. Kitab yang sudah memiliki harokat
juga memudahkan siswa dalam membacanya.

“Selanjutnya pada persiapan pelaksanaan, saya menyiapkan
sumber belajar, yaitu kitab washoya itu sendiri yang saya pilih
sudah mencakup teks arab dan teks arti dalam bahasa
indoneisa. Saya ingin dengan menggunakan Kkitab yang

mencakup kedua itu tadi dapat membantu siswa saya dalam
belajar dan memahami dengan mudah.”
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Guru pengampu juga sedikit menjelaskan  pelaksanaan
pembelajarannya dengan cara guru mendikte makna sesuai dengan teks,
siswa menuliskan dan menyimak. Kemudian guru meminta siswa untuk
membacakan ulang guna memastikan siswa dapat mengulangi
membaca dan faham dengan tulisan siswa masing-masing. Selanjutnya
guru menjelaskan isi materi yang sudah ditulis dengan bahasa
indonesia, sehingga siswa dapat mendapatkan aspek menulis, membaca,
dan memahami.

Dalam bebrapa kesempatan, adakalanya guru juga menggunakan
media pembelajaran selain kitab Washoya Al Abaa’ Lil Abnaa’.
Bervariasinya metode yang digunakan oleh guru juga mengharuskan
guru menerapkan media yang bervariasi pula. Dalam hasil observasi,
peneliti juga menemukan bahwa guru menggunakan metode tanya
jawab dengan rules seperti perlombaan dengan apresiasi poin dan
hadiah. Media yang digunakan oleh guru pada metode tersebut adalah
papan kuis dan papan poin. Papan kuis dibuat oleh guru sendiri dengan
menyesuaikan kegiatan yang dilaksanakan, sedangkan papan poin
dibuat permanen oleh guru dengan diisi nama-nama siswa dan poin
yang didapat saat bermain. Sehingga dengan variasi media yang
digunakan, siswa dapat bersemangat dalam memahami isi pelajaran dan

bersemangat dalam kegiatan belajar mengajar.
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2.

Pelaksanaan Pembelajaran Kitab Kuning Washoya Al Abaa’ Lil
Abnaa’

Dalam pelaksanaan pembelajaran kitab kuning Washoya Al Abaa’
Lil Abnaa’ guru sebelumnya sudah membuat Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran sehingga yang dilaksanakan sesuai dengan isi RPP.
Pelaksanaan pembelajaran yang didasari dengan RPP tentu dengan
maksud memudahkan alur pembelajaran, mengetahui batasan muatan
pembelajaran, mengetahui langkah-langkah yang digunakan dalam
pembelajaran, dan lain sebagainya. Dalam pembahasan kali ini, peneliti
membagi temuan penelitian dalam pelaksanaan pembelajaran dalam 3
poin, yaitu :
A. Pendekatan, Strategi, dan Metode pembelajaran kitab kuning

Washoya Al Abaa’ Lil Abnaa’

Pendekatan yang digunakan dalam pebelajaran kitab kuning
Washoya Al Abaa’ Lil Abnaa’ adalah penekatan berbasis teks.
Seperti yangdijelaskan oleh guru pengampu dalam wawancaranya
bersama peneliti berikut :

“Ya, disini yang paling utama kami gunakan
menggunakan pendekatan berbasis teks. Menekankan
pemahaman terhadap konteks yang mengajarkan
keterampilan membaca, memahami, dan menganalisis teks
kitab.”

Pendekatan berbasis teks kata beliau, sangat relevan dengan
pembelajaran kitab kuning. Hal itu dikarenakan kitab kuning ini

berbentuk tekstual dan naratif. Sehingga sangat memungkinkan
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siswa dalam pemahaman secara konteks. Selain itu juga mencakup
penguatan keterampilan membaca, memahami, dan menganalisis
teks kitab.

Adapun strategi yang digunakan dalam pembelajaran Kitab
kuning Washoya Al Abaa’ Lil Abnaa’ adalah Teacher Learning
Center. Hal tersebut dijelaskan guru dalam pemaparan berikut :

“Mungkin kalau bahasanya bisa kita sebut TLC ya mbak,
Teacher Learning Center. Jadi berpusat pada guru, lebih Il
banyak menggunakan metode ceramah dan siswa |l
menyimak guru. Saya maknani, kemudia saya bantu
membaca arti dalam bahasa indonesia, dan saya juga
menjelaskannya.”

Beliau menjelaskan bahwa strategi yang digunakan dalam
pembelajaran kitab kuning Washoya Al Abaa’ Lil Abnaa’ adalah
Teacher Learning Center atau pembelajaran berpusat pada guru.
Beliau menjelaskan alasan beliau memilih strategi pembelajaran ini
pada pelajaran Kitab Kuning karena Kitab Kuning yang digunakan
adalah Washoya Al Abaa’ Lil Abnaa’ yangmana dalam
penerapannya banyak menggunakan metode bandongan, atau guru
membacakan, menerjemahkan, dan menjelaskan, sedangkan siswa
menyimak saja. Strategi Teacher Learning Center ini dinilai sangat
cocok karena guru menajdi pusat pembelajaran. Mulai dari guru
mendikte makna, guru mebacakan arti dalam bahasa indoneisa,
guru menjelaskan secara detail isi muatan pembelajaran, dan guru
yang mengatur alur pembelajaran dengan berbagai macam metode.

Adapun metode pembelajaran yang digunakan oleh guru

pengampu dijelaskan sebagai beikut :
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“Saya memilih strategi pembelajaran teacher learning
center dengan metode ceramah. Saya menggunakan
metode tersebut karena menurut saya metode ceramah
adalah metode yang paling relevan dengan pembelajaran
kitab kuning, atau pembelajaran berbasis teks. Kadang
saya juga memakai metode lain, seperti kuis, tanya jawab,
kadang juga saya bentuk tim untuk seakan-akan bermain
cerdas cermat, dengan apresiasi diakhir, seperti pemberian
poin bagus, nilai bagus, atau kadang berupa hadiah
penyemangat saja.”

Guru menggunakan bermacam metode yang disesuaikan
dengan muatan pembelajaran, karakter dan kondisi siswa, dan
berdasarkan evaluasi dari pembelajaran sebelumnya. Beliau sering
menggunakan metode ceramah karena menurut beliau metode
ceramah adalah metode yang paling relevan dalam pembelajaran
kitab kuning Washoya Al Abaa’ Lil Abnaa’.

Meskipun menggunakan Strategi Teacher Learning Center,
guru juga menggunakan metode tanya jawab atau guru memberikan
kesempatan kepada siswa untuk membuat contoh nyata dari muatan
pemebelajaran, semisal adab sesama teman, maka guru meminta
siswa untuk mencontohkannya. Guru pengampu juga menjelaskan
bahwa beliau sering membuat permainan dalam pembelajaran, agar
siswa tidak merasa bosan dan jenuh. Permainan yang dilakukan
hanya permainan sederhana, namun menunjang pemahaman siswa
dalam pembelajaran Kitab Kuning Washoya Al Abaa’ Lil Abnaa’.
Seperti cerdas cermat, Ranking 1, kuis berhadiah, dan lain

sebagainya.
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B. Proses pelaksanaan pembelajaran kitab kuning Washoya Al Abaa’
Lil Abnaa’

Pembelajaran muatan lokal kitab kuning Washoya Al Abaa’
Lil Abnaa’ dilakukan selama 2 jam pelajaran dalam satu minggu.
Seperti yang dijelaskan oleh guru pengampu bahwa :

“Dalam pelaksanaannya sendiri, waktunya yaitu 2 x 35
menit. Waktu tersebut saya rasa cukup karena saya sudah
mematangkan pembagian waktunya di RPP. Sehingga jika
meleset tidak akan jauh dari perhitungan dan
perencanaan’

Waktu yang digunakan adalah 2 jam pelajaran dalam satu
minggu. 2 jam pelajaran pada madrasah ibtidaiyah adalah 2 x 35
menit. Waktu tersebut dirsa cukup oleh guru pengampu sebab
sudah terperinci dalam RPP, baik kegiatannya, alokasi waktunya,
evaluasinya, dan lain sebagainya. Sehingga dengan adanya RPP,
maka pembelajaran akan sesuai dengan rencana atau sesuai engn
perhitungan dan perencanaan.

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi peneliti, guru
lebih sering menggunakan metode ceramah atau
bandongandaripada metode lainnya. Metode lainnya hanya
digunakan untuk variasi dan penguatan diakhir pembelajaran saja
dan dilakukan secara berkala. Dalam metode ceramah atau
bandongan, pada 10 menit pertama guru membuka dengan salam
dan doa. Kemudian guru biasanya guru mengajak siswa untuk

benar-benar bersiap menerima pelajaran, seperti menata dan

merapikan meja kursi, mengeluarkan buku, bersiap dengan duduk
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yang rapi, dan lain sebagainya. Selanjutnya guru mengabsen siswa,
setelah itu guru memberikan stimulus kepada siswa dengan cara
memberikan motivasi, mereview pembelajaran minggu lalu juga
menanyai apakah mereka sudah benar-benar mengaplikasikan
pembelajarannya dengan pertanyaan sederhana.

Pada sesi selanjutnya yang berdurasi 45 menit, guru mulai
mengajak siswa untuk membuka kitab yang akan dipelajari hari
tersebut. Guru mulai mendikte makna pegon pada siswa secara
perlahan, dan siswa menuliskan pada kitabnya masing-masing.
Disela-sela itu, guru juga menjelaskan arti dalam bahasa indonesia
kepada siswa tanpa siswa menulis dan siswa menyimak penjelasan
guru. Guru adakalanya memberi kesempatan kepada siswa untuk
bertanya, juga sebaliknya, guru kadang menanyai siswa agar
pembelajaran aktif dan siswa responsif.

Pada 15 menit terakhir, guru sudah menyelesaikan mendikte
makna dan menjelaskan arti kepada siswa. Pada sesi ini guru mulai
memberikan penguatan. Guru mengulas ulang pembelajaran secara
singkat, kemudian guru memberikan pertanyaan kepada siswa.
Guru memberikan pertanyaan dalam bentuk permainan. Biasanya
dengan kuis individual maupun dengan team. Kemudian yang
terakhir guru memberikan afirmasi kepada siswa untuk terus
berakhlak baik dan berbudi pekerti luhur, mencintai ilmu dan taat

agama.

58



C.

Ice Breaking
Dalam sebuah pembelajaran, adakalanya guru menggunakan
ice breaking sebagai strategi untuk memulai suasana
menyenangkan dan interaktif di kelas. Ice breaking adalah
serangkaian aktivitas atau permainan yang bertujuan untuk
mengurangi kecanggungan, membangun hubungan antar siswa, dan
meningkatkan partisipasi dalam pembelajaran. Ice breaking bisa
melibatkan aktivitas otak maupun aktivitas fisik dan dapat
melibatkan individu maupun team. Ice breaking dapat mendukung
tujuan pembelajaran dan membantu membangun lingkungan positif
anatar guru dan siswa, seerta siswa dengan siswa lain. Oleh karena
itu guru tentu harus memilih dengan bijak ice breaking yang sesuai
dengan konteks pembelajaran agar tidak hanyamenjadi hiburan
semata, tetapi juga memberikan manfaat dalam proses
pembelajaran.
“Saya menyiapkan banyak ice breaking tentunya, agar
mereka tidak mudah bosan karena metode ceramah. Sering
juga saya mengaitkan dengan kehidupan sehari-hari, baik
disekolah, dirumah, bersama teman, bersama guru,
bersama saudara, dan sebagainya. Nantinya mereka saya
tanya dan saya minta untuk memberikan contoh nyata, jadi
itu juga bisa digunakan untuk tambah penilaian
pemahaman siswa dalam evaluasi.”
Guru pengampu menjelaskan bahwa beliau menyiapkan
berbagai macam ice breaking agar siswa tidak mudah merasa
bodan dengan metode ceramah. Guru sering memberikan ice

breaking agar siswa dapat turut aktif dan responsif terhadap

pembelajaran, seperti memberikan pertanyaan. Guru juga
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memberikan stimulus dengan memberikan kesempatan siswa untuk
mencontohkan pembelajaran dan mengaitkan dengan kehidupan
nyata. Dengan memberikan contoh nyata, dapat menjadi indikator
bahwa siswa dapat memahami pembelajaran dan dapat
mengaplikasikannya dikehidupan sehari-hari secara langsung.

Dalam wawancara berasma guru pengampu muatan lokal kitab
kuning Washoya Al Abaa’ Lil Abnaa’, beliau juga menjelaskan
bahwa :

“Biasanya saya membat list pertanyaan terkait materi yang
akan saya ajarkan nanti. Selanjutnya didalam kelas list
pertanyaan tersebut bisa saya gunakan untuk kuis, untuk
tanya jawab, untuk bermain, atau untuk cerdas cermat atau
baisanya anak-anak suka bermain Ranking 1.”

Guru pengampu juga menjelaskan kepada peneliti bahwa guru
pengampu sering membuat list pertanyaan yang berkaitan dengan
materi yang akan diajarkan. List pertanyaan tersebut mulai dari
yang paling sederhana, hingga tingakatan yang lebih sulit.
Selanjutnya, list pertanyaan tersebut yang akan digunakan guru
untuk membuat ice breaking. Guru dapat membuat ice breaking
secara individu maupun team. Ice breaking untuk individu bisa
berupa Ranking 1, atau tepuk dan menyanyi, dan lain sebagainya.
Sedangkan ice breaking dengan berkelompok atau team, biasanya
guru membeagi kelompok secara acak dan terus berubah-ubah tiap
pertemuan. Guru mengajak siswa untuk berlomba cerdas cermat,
atau berdiskusi dan saling melempar pertanyaan dan jawaban, atau

permainan lainnya.
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3.

Dengan adanya kegiatan dan ativitas ice breaking di akhir
pembelajaran, diharapkan agar siswa dapat mereview ulang materi
dengan menyenangka dan tidak membosankan, menjadikan
pembelajaran kitab kuning fun dan tidak terkesan menyeramkan.
Selain itu diharapkan pula adanya ice breaking juga menjadi salah
satu strategi yang terus menarik bagi siswa dan menambah
penguatan pemahaman siswa.

Evaluasi Pembelajaran Kitab Kuning Washoya Al Abaa’ Lil Abnaa’
Tim pengembang kurikulum menyadari bahwa pengadaan muatan
lokal kitab Kuning harus terus dievaluasi untuk memperbaiki secara
terus-menerus dan menyempurnakannya. Dengan menambahkan mata
pelajaran baru, tim pengembang kurikulum dapat mengumpulkan data
dan umpan balik dari guru, siswa, dan orang tua tentang efektivitas dan
manfaatnya. Data ini dapat digunakan untuk melakukan evaluasi yang
terus-menerus terhadap mata pelajaran tersebut. Jika mata pelajaran
baru terbukti memberikan manfaat yang signifikan, tim pengembang
dapat melanjutkan pada tahun ajaran berikutnya. Namun, jika evaluasi
menunjukkan kekurangan atau kelemahan, tim pengembang dapat
melakukan perubahan yang diperlukan atau mencari alternatif yang
lebih baik.
A. Evaluasi aspek kognitif
Dalam pembelajaran kitab kuning Washoya Al Abaa’ Lil
Abnaa’, guru pengampu menggunakan beberapa jenis asesmen.

Pada aspek kognitif sendiri, guru menggunakan asesmen formatif
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dan asesmen sumatif. Asesmen formatif adalah proses evaluasi
yang dilakukan  selama  proses  pembelajaran  untuk
mengumpulkan informasi tentang kemajuan belajar siswa dan
memberikan umpan balik yang konstruktif guna meningkatkan
pembelajaran mereka.

Asesmen formatif bertujuan untuk memahami tingkat
pemahaman siswa terhadap materi pembelajaran,
mengidentifikasi kelemahan atau kesulitan yang dihadapi, serta
memberikan bimbingan yang tepat untuk membantu siswa
mencapai tujuan pembelajaran.

Dalam asesmen formatif, fokus utamanya adalah pada proses
pembelajaran, bukan hanya pada hasil akhir. Metode yang umum
digunakan dalam asesmen formatif meliputi tes formatif,
pertanyaan lisan, diskusi kelompok, tugas proyek, pengamatan
langsung, dan sejenisnya. Asesmen formatif memberikan
kesempatan bagi guru dan siswa untuk berkolaborasi dalam
menciptakan lingkungan pembelajaran yang lebih efektif. Senada
dengan pernjelasan guru pengampu bahwa :

“Untuk penilaian pengetahuan kami ada ujian, sama
seperti pelajaran lain yang diujikan saat tengah semester
dan kenaikan kelas. Selain itu saya sering memberi Kkuis
dadakan, atau mengajak mereka berkelompok untuk
seolah-olah cerdas cermat.”

Dari penjelasan diatas dapat diketahui bahwa guru pengampu

menggunakan asesmen formatif pada aspek kognitif daalam

bentuk ujian tulisan maupun lisan. Ujian tulisan berupa penilaian
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harian, penilaian tengah semester, maupun penilaian akhir
semester. Sedangkan ujian lisan berupa lomba cerdas cermat,
tanya jawab, dan memberikan contoh nyata dalam kehidupan
sehari-hari. Guru sering memberikan kesempatan umpan balik
kepada siswa untuk turut aktif dalam diskusi agar mereka
langsung terlibat, sehingga mereka akan lebih mudah memahami
materi. Ketika mereka memahami materi, mereka juga akan lebih
terbiasa untuk menerapkannya dalam kesehariannya.
Evaluasi aspek afektif

Evaluasi pada asek afektif dalam pembelajaran kitab kuning
Washoya Al Abaa’ Lil Abnaa’ adalah dengan mengevaluasi siswa
dari berbagai pihak. Dalam mengevaluasi suatu hal tentunya
harus berdasarkan beberapa sudut pandang. Evaluasi yang
dilakukan secara objektif akan menghasilkan kesimpulan yang
sesuai untuk langkah yang akan diambil selanjutnya. Senada
dengan yang dikatakan oleh guru pengampu mata pelajaran Kitab
Kuning yang mengatakan bahwa :

“Tentu ada evaluasi yang dilakukan, saat pembelajaran,
setelah pembelajaran, dan saat menyiapkan pembelajaran
selanjutnya. Dari aspek sikap, siswa terus dipantau
perilakunya, apakah sudah sesuai dengan pembelajaran,
karena kalau sudah sesuai dengan pembelajaran berarti
bisa menjadi salah satu indikator pemahaman siswa.”

Dari pemaparan guru diatas, dapat diketahui bahwa guru
mengadakan evaluasi secara rutin terhadap perkembangan

pemahaman siswa. Evaluasi yang dilakukan juga bertahap, baik
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evaluasi saat pembelajaran dan evaluasi setelah pembelajaran.

Guru juga mengevaluasi pembelajaran dari aspek sikap siswa.

Saat pembelajaran, siswa terus dipantau dan diobservasi langsung

oleh guru pengampu. Ketika disekolah secara keseluruhan siswa

terus dipantau oleh seluruh guru dan termasuk kepala sekolah.

Saat dirumah, siswa dipantau oleh orang tua masing-masing

hingga kembali ke sekolah lagi. Seperti yang dikatakan oleh salah

satu wali murid bahwa :
“Disetiap kelas itu kalau tidak salah ada grup wali murid
dengan guru wali kelas dan guru yang mengajar. Pak
Rifa’i sesekali mengirimkan sekilas yang diajarkan dikelas
terkait kitab itu, jadi dari situ saya berfikir agar belajarnya
anak saya ini berlanjut dirumah, saya juga harus faham
walaupun sedikit.”

Dari pernyataan wali murid tersebut dapat dipaparkan bahwa
dalam pelaksanaannya, guru pengampu juga memberikan
informasi  terkait perkembangan siswa selama disekolah,
membagikan pelajaran yang sudah diajarkan kepada siswa,
sehingga dengan begitu, wali murid dapat terus membantu dan
turut mendukung proses pembelajaran siswa selam dirumah. Wali
murid juga sesekali diminta untuk melaporkan perkembangan
siswa dirumah, sehingga evaluasi pembelajaran ini terus
berkelanjutan.

Selanjutnya guru pengampu juga menjelaskan bahwa :
“Pembelajaran yang continue, dari sekolah hingga rumah
harus selaras. Sesama guru disekolah harus disiplin pula
untuk menekankan adab dan akhlak kepada siswa, baik

dipelajaran kitab kuning sendiri, atau pelajaran lainnya.
Saya juga memberikan laporan dan informasi kepada
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walimurid beberapa hal yang sudah dipelajari sisawa
disekolah, sehinggga wali murid bisa bekerjasama saat
dirumah.”

Selain itu, guru juga bekerjasama dengan guru lain dalam
penilaian afektif atau siskap siswa saat disekolah. Karena
pemahaman siswa dapat dinilai pula dari penerapan keseharian
siswa. Guru juga memantau terus menerus keaktifan dan
partisipasi siswa untuk ikut aktif dalam pembelajaran dan
kemampuan mereka untuk menerapkan konsep yang sudah
dipelajari

Sudut pandang siswa dalam evaluasi sebuah pembelajaran
juga sangat diperlukan. Hal tersebut guna mendapatkan
kesimpulan evaluasi secara objektif dan riil. Seperti pernyataan
siswa berikut :

“Kadang senang, kadang bosan. Suka disuruh baca yang
lantang, kalau disuruh baca saya suka. Kalau baca lantang,
kuis, bedek-bedekan, cerdas cermat, saya suka. Kalau
menulis kadang malas.”

Dengan pemaparan siswa diatas, guru juga sudah
selayakanya mengevaluasi metode pemebalajaran, sehingga guru
dapat memunculkan metode-metode baru agar siswa merasa
senang belajar dan tidak mudah bosan dan jenuh dalam kelas.
Dengan adanya beberapa pendapat dari berbagai sudut pandang
tersebut, madrasah terus melakukan studi riset untuk terus
melakukan evaluasi guna perbaikan dan penyempurnaan

pembelajaran.
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2.  Hasil evaluasi pembelajaran

Pada wawancara bersama kepala sekolah dalam evaluasi
pembelajaran kitab kuning Washoya Al Abaa’ Lil Abnaa’ ini
beliau menjelaskan bahwa :

“Literasi siswa meninngkat, dari segi bacaannya,
pemahamannya, dan perilakunya. Untuk perilaku ini siswa
jadi mengetahui yang benar itu seperti apa. Kadang
mereka juga saling mengingatkan dan menegur begitu
sama temannya, tidak boleh begini begitu karena tidak
sopan. Jadi mereka saya rasa memahami betul kalau
dilihat dari bagaimana mereka menerapkannya di kegiatan
sehari-hari.”

Menurut beliau, kemampuan literasi siswa meningkat dan
semakin baik. Literasi yang beliau maksudkan adalah kemampuan
membaca, kemampuan menulis, dan yang terpenting kemampuan
memahami. Siswa dikatakan meningkat kemampuan literasinya
ketika siswa mampu memahami apa yang dibaca dan apa yang
ditulis. Adapaun perilaku siswa menjadi lebih baik karena siswa
memahami isi kitab yang membahas tentang akhlak. Siswa
mengetahui mana akhlak yang baik yang yang tidak baik. Hal
tersebut dinilai oleh kepala madrasah berdasarkan observasi pada
keseharian siswa disekolah.

Adapun menurut guru pengampu, beliau berpendapat bahwa
“Intensitas membaca siswa jadi semakin meningkat yang
jelas. Jadi yang saya tekankan pada pembelajaran ini yang
membaca dan memahami. Apa yang dia baca, dia pahami,
sehingga tidak sia-sia pembelajarannya. Ketika sudah

faham, ya nanti akhlaknya ngikut lah dengan
pembiasaan.”
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Guru pengampu menjelaskan bahwa intensitas siswa dalam
membaca dan menulis didalam kelas meningkat. Hal tersebut
tidak terlepas dari meningkatnya literasi siswa. Siswa dapat
memahami apa yang dia baca dengan didukung oleh penjelasan
guru secara langsung. Adapaun perilaku siswa berubah menjadi
lebih baik seiring dengan pemahamannya akan akhlak dan adab

yang baik dari kitab yang ia pelajari.

Kendala pelaksanaan
Berdasarkan hasil wawancara dan observasi peneliti terhadap

kendala pelaksanaan pembelajaran kitab kuning Washoya Al

Abaa’ Lil Abnaa’ yang menjelaskan bahwa :

“Kendalanya ya tantangan yang saya sebutkan tadi.
Beberapa siswa masih ada yang lemah dalam menulis
makna. Kemudian ada juga siswa yang lambat membaca,
sehingga perlu didampingi secara intensif. Kadang siswa
cepat merasa bosan jika ceramah terus menerus. Ada juga
siswa yang menganggap bahwa pembelajaran kitab kuning
itu horor dan menakutkan. Jadi macam-macam
kendalanya”

Dapat dipaparkan sebagai berikut :

a. Faktor kelemahan siswa dalam menulis dan membaca
makna. Hal ini disebabkan oleh kurangnya bekal siswa
dalam hal menulsi dan membaca makna. Hal tersebut dapat
didasari oleh kurangnya penekanan pembelajaran pada kelas
sebelumnya, sehingga siswa perlu mengulangi lagi
pembelajaran menulis dan membaca makna dikelas VI.

b. Perlunya pendampingan secara intens pada proses

pembelajaran. Pendampingan intens ini dikarenakan
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beberapa hal. Yang pertama, muatan lokal kitab kuning
Washoya Al Abaa’ Lil Abnaa’ baru diimplementasikan
selama dua tahun, sehingga masih perlu banyak perbaikan
dan pembiasaan pada siswa. Kemudian, pembelajaran yang
menggunakan bahasa arab, jawa, dan indonesia
mengharuskan siswa untuk terus fokus dan tekun, sehingga
guru diwajibkan untuk mendampingi secara intens dan
detail.

Siswa mudah merasa bosan dengan metode ceramah.
Metode cramah seperti pada enjelasan guru sebelumnya,
adlah metode vyang dirasa paling relevan dengan
pembelajaran kitab kuning Washoya Al Abaa’ Lil Abnaa’.
Namun, apabila digunakan secara terus menerus, adakalanya
siswa merasa bosan. Selain itu metode ceramah juga
berpusat pada guru, sehingga siswa hanya menyimak dan
menulis, dan dapat dikatakan pasif. Hal tersebut tentunya
juga menadi faktor besar siswa mudah bosan. Dengan
adanya kendala semacam ini, maka guru dituntut untuk
berinovasi dan berkreasi membuat dan menggunakan
bermacam variasi metode, sehingga siswa dapat fokus
belajar dan tidak mudah bosan.

Pandangan bahwa pembelajaran kitab kuning kolot dan
menyeramkan. Pembelajaran kitab kuning dianggap kolot

dan menyeramkan karena kesulitan siswa dalam
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mempelajarinya sendiri. Siswa merasa bahwa mempelajari
kitab kuning harus didampingi guru. Banyak pula siswa
yang menganggap bahwa kitab kuning ketinggalan zaman,
sehingga dianggap kolot dan kuno. Dengan begitu, guru
sebaiknya memang membawa wajah baru bagi kitab kuning.
Guru dituntut untuk embawakan pembelajaran kitab kuning
dengan menyenangkan, ringan, dan tidak membosankan.
Guru dapat mengatasinya dengan menggunakan variasi

metode, permainan, dan lain ssebagainya.
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BAB V
PEMBAHASAN

Adanya permasalahan yang berkaitan dengan kurangnya literasi siswa
Madrasah Ibtidaiyah Diponegoro, khususnya pada literasi keagamaan
tentu menjadi sorotan Madrasah. Hal tersebut sudah seharusnya segera
diselesaikan dengan upaya-upaya dari internal madrasah itu sendiri. Tim
Pengembang kurikulum Madrasah Ibtidaiyah yang terdiri dari kepala
madrasah, komite madrasah dan jajaran tenaga pendidik telah melakukan
survey dan studi literatur guna memahami keterampilan siswa saat ini
dalam hal literasi keagamaan. Tim pengembang kurikulum juga
mengidentifikasi kesenjangan antara kemampuan literasi keagamaan siswa
yang diharapkan dengan kemampuan literasi siswa yang sesungguhnya.

Adanya penambahan muatan lokal Kitab Kuning Washoya Al Abaa’ Lil
Abnaa’ adalah sebagai upaya penguatan literasi keagamaan siswa.
Sebagaimana definisi literasi menurut UNESCO yaitu sebagai kemampuan
mengidentifikasi, = memahami,  menafsirkan, = menciptakan, dan
mengomunikasikan suatu teks atau objek yang beragam (UNESCO, 2018).
Adapun yang dimaksud dengan penguatan literasi keagamaan adalah
peningkatan pemahaman keagamaan, merawat dan melestarikan warisan
budaya dan agama, dan tentunya untuk pemantapan akhlak dan adab bagi

siswa sesuai dengan muatan pembelajaran pada kitab tersebut.

Kepala madrasah mejelaskan bahwa beliau menaruh harapan besar

pada penambahan muatan lokal ini dengan adanya banyak tujuan dan
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manfaat yang dapat didapatkan dari penamabahan muatan lokal Kitab
Kuning Washoya Al Abaa’ Lil Abnaa’ ini. Adanya pembelajaran tersebut
dapat menambah banyak manfaat kepada madrasah, guru, utamanya siswa
secara signifikan.

Tujuan lain dari penambahan muatan lokal kitab kuning Washoya Al
Abaa’ Lil Abnaa’ ini adalah memberikan kesempatan dan ruang untuk
siswa dalam pengembangan dan penguatan literasi keagamaan secara
holistik. Holistik yang dimaksud disini adalah secara keseluruhan,
sehingga siswa dapat memiliki ruang dan kesempatan untuk memahami
sebuah konteks keagamaan dengan utuh dari berbagai macam sudut
pandang, seperti sudut pandang pendidikan, sosial, akhlak dan adab.
Sebagaimana menurut Diane L More yang mendefinisikan literasi agama
sebagai kemampuan untuk melihat dan menganalisis titik temu antara
agama dan kehidupan sosial, politik, dan budaya dari beragam sudut
pandang (Yusuf, 2021).

Hal tersebut dilakukan oleh madrasah dengan cara mengintegrasikan
muatan kitab yang dipelajari dengan kurikulum madrasah. Kurikulum
madrasah yang dimaksud disini mencakup visi dan misi madrasah, tujuan
madrasah, dan lain sebagainya. Seperti contoh pada visi madrasah yaitu
“Mencetak generasi yang beriman, berilmu, beramal, dan berakhlaqul
karimah” dengan salah satu indikatornya yaitu “Tangguh sebagai generasi
yang mengutamakan tata krama”. Selain itu juga terintegrasi dengan salah
satu misi madrasah yang berbunyi “memberikan pembinaan terhadap tata

krama”.
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Muatan Lokal Kitab Kuning Washoya Al Abaa’ Lil Abnaa’ diberikan
kepada kelas VI dengan alasan bahwa kelas VI sebelumnya sudah
mendapatkan materi baca tulis kitab pada kelas V. sehingga siswa kelas VI
dirasa sudah mampu mendapatkan pembelajaran kitab kuning secara
langsung seperti pada pembelajaran kitab kuning Washoya Al Abaa’ Lil
Abnaa’. Siswa sudah dapat menuliskan makna jawa, membacanya, dan
mengikuti penjelasan bahasa indonesia oleh guru.

Penambahan muatan lokal Kitab Kuning Washoya Al Abaa’ Lil
Abnaa’ mulai diimplementasikan pada tahun ajaran 2021-2022, dan
dilanjutkan hingga saat ini. Hal tersebut juga atas dasar beberapa faktor
kelebihan dan kekurangan yang sudah dipelajari secara lebih mendalam
oleh tim pengembang kurikulum. Tim pengembang kurikulum Madrasah
Ibtidaiyah Diponegoro Kediri menyusun muatan lokal baru dengan matang
dan upaya maksimal sehingga tersusun rapi mulai dari konsep dan tujuan
pembelajaran yang terukur dan jelas. Penyusunan rencana pembelajaran
yang mencakup metode, sumber daya, serta mengintegrasikan strategi
pembelajaran sehingga mendorong pemahaman siswa yang mendalam dan
penerapan praktis dari pembelajaran muatan lokal juga menjadikan
perencanaan pembelajaran semakin terstruktur dan tersistem.

Masih berkaitan erat dengan tujuan diadakannya pembelajaran kitab
kuning Washoya Al Abaa’ Lil Abnaa’ bahwa siswa dibimbing, dibina, dan
diajarkan akhlak dan adab untuk digunakan dikehidupan sehari-hari. Hal
tersebut tentunya harus selalu diawasi dan dipantau langsung oleh guru

pengampu muatan lokal untuk evaluasi pembelajaran. Disamping itu,
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upaya pengawasan dan pemantauan juga harus didukung oleh kepala

madrasah, guru lain, dan orangtua agar pengimplementasian pembelajaran

dapat dilakukan secara continue. Hal tersebut dapat dilaksanakan dan

ditekankan pada pembiasaan akhlak, dan lain sebagainya.

4.

Perencanaan Pembelajaran Kitab Kuning Washoya Al Abaa’ Lil
Abnaa’

Perencanaaan merupakan hal yang sangat penting dilaksanakan
sebelum adanya pelaksanaan. Sebagaimana pendapat dalam Sanjaya
yang mengatakan bahwa Kalau kita percaya dan meyakini bahwa
guru sebagai pekerjaan profesional, tentu saja setiap guru yang akan
melaksanakan pekerjaannya dengan terlebih dahulu melakukan
perencanaan (Sanjaya, 2015). Perencanaan berfungsi meliputi
penentuan tujuan, mengidentifikasi sumber daya, membuat urutan
kegiatan, membuat estimasi waktu, dan lain sebagainya. Sebagai
tahap awal perencanaan Kepala madrasah yaitu menyediaan guru
yang berkompeten dan memiliki kapabilitas dalam pembelajaran
kitab kuning.

Dalam pembelajaran muatan lokal Kitab Kuning Washoya Al
Abaa’ Lil Abnaa’, madrasah menunjuk guru yang memiliki
kompetensi dan kemampuan khusus. Latar belakang guru yang
berasal dari pondok pesantren dirasa sangat cocok untuk mengampu
pembelajaran kitab kuning. Selain itu, guru yang dimaksud juga
merupakan sarjana-1 dan memiliki pengalaman mengajar, sehingga

mampu membuat inovasi baru dan membuat variasi pembelajaran
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kitab kuning. Guru vyang kapabel juga diharapkan dapat
merealisasikan pengintegrasian isi kitab yang diajarkan dengan
kurikulum, visi misi dan tujuan madrasah.

Kompetensi yang harus dimiliki oleh seorang guru pengampu
adalah pemahaman isi dan muatan dari kitab kuning Washoya Al
Abaa’ Lil Abnaa’ terlebih dahulu. Guru yang memahami isi dari
kitab tersebut tentu akan mudah pula untuk menentukan tujuan
pembelajaran, muatan pembelajaran, dan lainnya. Hal tersebut
selanjutnya dapat membantu mengidentifikasi dan mengintegrasikan
dengan kurikulum madrasah, visi misi dan tujuan madrasah. Khusus
kurikulum 2013 revisi tahun 2017 terdapat penambahan empat
komponen yang harus dimunculkan dalam aktivitas pembelajaran
yaitu : pertama, penguatan karakter (religious,nasionalis, mandiri,
gotong royong dan integritas), kedua mengintegrasikan literasi
(keterampilan membaca dan menulis), ketiga keterampilan abad 21 (
dengan istilah 4C : creative, critical thinking, communicative,
collaborative), dan keempat ialah HOTS (higher order thinking
skills). Integrasi kurikulum dengan pembelajaran dapat membawa
keharmonisan dan keselarasan pembelajaran dengan pengaplikasian
pemahaman dikehidupan sehari-hari siswa, baik disekolah, dirumah,
dengan guru, dengan teman, maupun dengan orang tua.

Dalam proses perencanaan pembelajaran muatan lokal Kitab
Kuning Washoya Al Abaa’ Lil Abnaa’, Guru pengampu diwajibkan

untuk membuat Rencana Pelaksanaan pembelajaran seperti pada
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mata pelajaran lainnya. RPP yang dibuat juga mencakup 3
komponen inti yaitu tujuan pembelajaran, langkah-langkah
pembelajaran, dan asesmen. Tujuan pembelajaran harus spesifik,
terukur dan jelas. Tujuan pembelajaran harus mencerminkan target
yang akan dicapai oleh siswa setelah mengikuti pembelajaran kitab
kuning Washoya Al Abaa’ Lil Abnaa’. Pembelajaran yang efektif
harus melalui tahap perencanaan yang baik. Sesuai dengan
Permendikbud Nomor 22 Tahun 2016, perencanaan pembelajaran
harus meliputi penyusunan rencana pelaksanaan pembelajaran dan
penyiapan media dan sumber, perangkat penilaian pembelajaran, dan
skenario pembelajaran. Adapun langkah-langkah pembelajaran
merujuk pada strategi, pendekatan, metode, media, dan lain
sebagainya. Dalam RPP, langkah-langkah ini disusun secara
sistematis dan terperinci. Guru merencanakan pendekatan yang
efektif, seperti penggunakan strategi dan beberapa metode juga
media pembelajaran yang sesuai. Supaya tujuan pembelajaran dapat
tercapai secara maksimal maka hendaknya belajar harus
memanfaatkan semua indera yang ada pada diri siswa. Sebagai
penyaji dan penyalur pesan, media belajar dalam hal-hal tertentu bisa
mewakili guru menyajikan informasi belajar kepada siswa. Guru
perlu menciptakan/merancang media pembelajaran sesuai dengan
karakteristik materi, tujuan pembelajaran, dan metode yang

digunakan sehingga dapat bermanfaat bagi siswa (Riyana C. 2012)
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Dalam membuat RPP Kitab Kuning Washoya Al Abaa’ Lil
Abnaa’, guru memetakan muatan materi, sehingga dalam setiap
pembelajaran, terdapat muatan materi yang proporsi dan sesuai
untuk diajarkan kepada siswa. RPP dibuat dengan fungsi sebagai
arah (rencana) yang akan ditempuh dimasa yang akan datang sesuai
dengan kompetensi, kemampuan siswa dan kebutuhan siswa
mencapai tujuan pembelajaran (Gustiansyah et al., 2021). E.
Mulyasa juga menyebutkan fungsi RPP seperti : Menentukan
kompetensi hal terpenting dalam berhasil tidaknya sebuah rencana
(Mulyasa. 2002). Guru Pengampu menjelaskan dalam RPP yang
dibuatnya secara rinci mencakup metode pembelajaran, sumber
belajar, durasi waktu pembelajaran, muatan pembelajaran, dan lain
sebagainya.

Guru pengampu menggunakan pendekatan Teacher Center
Learning dengan berbagai macam metode. Pemilihan metode
pembelajaran yang tepat didasari oleh pembelajaran Kitab Kuning
yang berbasis tekstual, sehingga peran guru dalam pembelajaran
sangat penting, untuk membacakan, menuliskan, menjelaskan, dan
menjawab pertanyaan. Adapun pemilihan metode berubah-ubah
sesuai dengan kebutuhan siswa, karakter siswa, kondisi siswa dan
disesuaikan dengan muatan pembelajaran. Dikatakan dapat berubah-
ubah karena banyaknya macam metode yang digunakan, yang paling
sering digunakan dan dinilai efektif adalah metode ceramah dengan

diselingi bermain dan tanya jawab. sehingga pada tahap perencanaan
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selain mengintegrasikan muatan dan isi kitab dengan kurikulum, visi
misi dan tujuan madrasah, pemilihan metode yang cocok sebagai
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran dianggap sangat penting.
Sumber belajar utama yang digunakan oleh guru pemgampu
adalah Kitab Washoya Al Abaa’ lil Abnaa’ dan terjemahnya cetakan
Mambaul Huda Press. Guru pengampu memilih Kkitab ini sebagai
sumber belajar utama karena kitab cetakan ini dirasa yang paling
mudah difahami dan dibaca oleh anak usia sekolah dasar. Kitab ini
memuat teks arab dan teks indonesianya. Bentuk teks yang memiliki
spasi lebar memudahkan siswa untuk menulis maknanya. Kitab yang
sudah memiliki harokat juga memudahkan siswa dalam
membacanya. Menurut Direktorat pendidikan menegah umum
adanya buku teks tidaklah lain dikarenakan dibutuhkannya alat bantu
atau pedoman dalam pembelajaran yang mana dapat mempermudah
proses penyampaian informasi dari guru menuju siswa yang bersifat
sistematis dan terpadu. Berikut adalah beberapa poin hal mendasar
dari tujuan penyusunan buku teks, diantaranya adalah: a.)
Memudahkan guru menyampaikan materi dan tugas pembelajaran
secara terstruktur dan sistematis. b.) Memudahkan siswa mereview
materi sebelumnya dan mengkaji sendiri untuk mempersiapkan
materi yang hendak di pelajari c.) Menyajikan materi secara jelas
dan terperinci dan mudah difahami sehingga mampu membangun

dan meningkatkan pemahaman siswa (Maros & Juniar, 2016).
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Pada pelaksanaan pembelajarannya dengan cara guru mendikte
makna sesuai dengan teks, siswa menuliskan dan menyimak.
Kemudian guru meminta siswa untuk membacakan ulang guna
memastikan siswa dapat mengulangi membaca dan faham dengan
tulisan siswa masing-masing. Selanjutnya guru menjelaskan isi
materi yang sudah ditulis dengan bahasa indonesia, sehingga siswa
dapat mendapatkan aspek menulis, membaca, dan memahami.

Dalam beberapa kesempatan, adakalanya guru juga
menggunakan media pembelajaran selain kitab Washoya Al Abaa’
Lil Abnaa’. Bervariasinya metode yang digunakan oleh guru juga
mengharuskan guru menerapkan metode dan media yang bervariasi
pula. Dalam hasil observasi, peneliti juga menemukan bahwa guru
menggunakan metode tanya jawab dan kuis dengan rules seperti
perlombaan dengan apresiasi poin dan hadiah. Kuis merupakan
serangkaian pertanyaan atau latihan yang digunakan untuk mengukur
keterampilan, pengetahuan, intelegensi, kemampuan atau bakat yang
dimiliki oleh individu atau kelompok (Subana,2005). Pemberian kuis
adalah cara mudah bagi siswa untuk mengulang dan mengingat
kembali materi yang disampaikan agar dapat diyakini bahwa isi dari
materi dipahami sepenuhnya oleh siswa (Setyaningsih, 2009).

Media yang digunakan oleh guru pada metode tersebut adalah
papan kuis dan papan poin. Papan kuis dibuat oleh guru sendiri
dengan menyesuaikan kegiatan yang dilaksanakan, sedangkan papan

poin dibuat permanen oleh guru dengan diisi nama-nama siswa dan
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poin yang didapat saat bermain. Sehingga dengan variasi media yang
digunakan, siswa dapat bersemangat dalam memahami isi pelajaran
dan bersemangat dalam kegiatan belajar mengajar.

Pelaksanaan Pembelajaran Kitab Kuning Washoya Al Abaa’ Lil
Abnaa’

Dalam pelaksanaan pembelajaran kitab kuning Washoya Al
Abaa’ Lil Abnaa’ guru sebelumnya sudah membuat Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran sehingga yang dilaksanakan sesuai
dengan isi RPP. RPP dibuat dengan fungsi sebagai arah (rencana)
yang akan ditempuh dimasa yang akan datang sesuai dengan
kompetensi, kemampuan siswa dan kebutuhan siswa mencapai
tujuan pembelajaran (Gustiansyah et al., 2021). Pelaksanaan
pembelajaran yang didasari dengan RPP tentu dengan maksud
memudahkan alur pembelajaran, mengetahui batasan muatan
pembelajaran, mengetahui langkah-langkah yang digunakan dalam
pembelajaran, dan lain sebagainya. Dalam pembahasan kali ini,
peneliti  membagi temuan penelitian dalam pelaksanaan
pembelajaran dalam 3 poin, yaitu :

A. Pendekatan, Strategi, dan Metode pembelajaran kitab kuning

Washoya Al Abaa’ Lil Abnaa’

Pendekatan yang digunakan dalam pebelajaran kitab
kuning Washoya Al Abaa’ Lil Abnaa’ adalah pendekatan
berbasis teks dengan prinsip konstruktivisme. Pendekatan

berbasis teks dianggap sangat relevan dengan pembelajaran
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kitab kuning. Hal itu dikarenakan kitab kuning ini berbentuk
tekstual dan naratif. Sehingga sangat memungkinkan siswa
dalam pemahaman secara konteks. Selain itu juga mencakup
penguatan  keterampilan membaca, memahami, dan
menganalisis teks Kitab.

Adapun strategi yang digunakan dalam pembelajaran kitab
kuning Washoya Al Abaa’ Lil Abnaa’ adalah Teacher
Learning Center. Strategi yang digunakan dalam pembelajaran
kitab kuning Washoya Al Abaa’ Lil Abnaa’ adalah Teacher
Learning Center atau pembelajaran berpusat pada guru.
Alasan pemilihan strategi pembelajaran ini pada pelajaran
Kitab Kuning karena Kitab Kuning yang digunakan adalah
Washoya Al Abaa’ Lil Abnaa’ yang mana dalam penerapannya
banyak menggunakan metode bandongan, atau guru
membacakan, menerjemahkan, dan menjelaskan, sedangkan
siswa menyimak saja. Strategi Teacher Learning Center ini
dinilai sangat cocok karena guru menajdi pusat pembelajaran.
Mulai dari guru mendikte makna, guru mebacakan arti dalam
bahasa indoneisa, guru menjelaskan secara detail isi muatan
pembelajaran, dan guru yang mengatur alur pembelajaran
dengan berbagai macam metode.

Guru menggunakan bermacam metode yang disesuaikan
dengan muatan pembelajaran, karakter dan kondisi siswa, dan

berdasarkan evaluasi dari pembelajaran sebelumnya. Guru
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pengampu sering menggunakan metode ceramah Kkarena
menurut beliau metode ceramah adalah metode yang paling
relevan dalam pembelajaran kitab kuning Washoya Al Abaa’
Lil Abnaa’. Hal tersebut selaras dengan kelebihan metode
ceramah yaitu guru mudah menguasai kelasnya, menerangkan
bahan pelajaran yang banyak, diikuti banyak anak didik, dan
mudah dilakukan. Hal lainnya ialah siswa dapat lebih fokus.
Dengan hanya satu hal yang dilihat dan didengar itu akan
meningkatkan fokus terhadap yang dilihat dan didengar. Selain
itu, dengan metode ceramah, pengajar dapat menguasai kelas
secara penuh (Lontoh & Sihombing, 2021).

Adapun beberapa macam metode yang dapat digunakan
pada pembelajaran Kitab Kuning Washoya Al Abaa’ Lil
Abnaa’ Adalah sebagai berikut :

1.  Metode Bandongan
Metode ini  dilakukan dengan cara monolog atau
pembicaraan satu arah. yaitu kiai membaca,
menerjemahkan, sementara santri atau peserta didik
mencatat sambil mendengarkan Arti harfiahnya (Barizi,
2002). Metode bandongan menggunakan bahasa daerah,
bacaan Kiyai, terjemahan, kalimat demi kalimat Buku
yang dia pelajari, santri atau peserta didik dengan hati-
hati Menurut penjelasan kyai Dengan memberikan

beberapa simbol. Setiap buku memiliki kode tertentu
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Jadi buku ini disebut kitab jenggot karena banyak makna
atau simbol seperti catatan kecil yang menyerupai
jenggot kiyai.

Metode Sorogan

Metode sorogan yaitu dengan cara mengaji Permintaan
dari satu atau beberapa santri atau peserta didik kepada
kiyai atau pengajar untuk megajarkan Kitab tertentu
(Madjid, 1997). pengajian atau pembelajaran dengan
motede sorogan ini biasanya digunakan oleh santri-santri
atau peserta didik yang cukup maju dan lebih mudah
memahami penjelasan.

Metode Diskusi

Metode ini dapat diartikan sebgaai sebuah cara untuk
memecahkan oermasalahan ayau menjawab semua
pertanyaan dan perosalan dengan jawaban alternative
yang mendekati kebenaran dengan sumber-sumber
tertentu yang berasal dari kitab tersebut. Biasanya
metode ini digunakan dalam persoalan-persoalan
fighiyyah(Armai, 2002).

Metode Hafalan

Beberapa kitab yang tersebar di Indonesia berbentuk
mandzumat atau kumpulan nadzom-nadzom atau syair-
syair yang berisi materi. Tujuannya adalah agar santri

atau peserta didik mudah mempelajari jika diajarkan
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menggunakan metode bait bait dan lagu. Adapun metode
hafalan ini sering digunakan sebagai metode
pembelajaran kitab kuning karena peserta didik atau
santri dirasa akan lebih mudah memahami sebuah amteri
jika sudah menghafalnya terlebih dahulu (Muhaimin,
1993).

Metode Klasikal

Metode Klasikal ini merupakan sebuah penyesuaian
antara pendidikan formal dengan pendidikan informal
(Wahid, 2010). Dimana pengajian Kitab dibuatkan
kurikulum vyang tersistem dengan rapi, rencana
pembelajaran, dan target pembelajaran yang jelas sesuai
dengan kemampuan santri atau peserta didik. Sehingga
dari situ muncullah kelas-kelas yang mempelajari Kita
dari yang termudah hingga tersulit yang diikuti peserta
didik atau sanrti  sesuai  dengan  tingkatan
kemampuannya, usianya, atau lainnya.

Meskipun menggunakan Strategi Teacher Learning

Center, guru juga menggunakan metode tanya jawab atau

diskusi atau guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk

membuat contoh nyata dari muatan pemebelajaran, semisal

adab sesama teman, maka guru meminta siswa untuk

mencontohkannya. Guru pengampu juga menjelaskan bahwa

beliau sering membuat permainan dalam pembelajaran, agar
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siswa tidak merasa bosan dan jenuh. Permainan yang
dilakukan hanya permainan sederhana, namun menunjang
pemahaman siswa dalam pembelajaran Kitab Kuning Washoya
Al Abaa’ Lil Abnaa’. Seperti cerdas cermat, Ranking 1, kuis
berhadiah, dan lain sebagainya.

Proses pelaksanaan pembelajaran kitab kuning Washoya Al
Abaa’ Lil Abnaa’

Pembelajaran muatan lokal kitab kuning Washoya Al
Abaa’ Lil Abnaa’ dilakukan selama 2 jam pelajaran dalam satu
minggu. Waktu yang digunakan adalah 2 jam pelajaran dalam
satu minggu. 2 jam pelajaran pada madrasah ibtidaiyah adalah
2 x 35 menit. Waktu tersebut dirsa cukup oleh guru pengampu
sebab sudah terperinci dalam RPP, baik kegiatannya, alokasi
waktunya, evaluasinya, dan lain sebagainya. Sehingga dengan
adanya RPP, maka pembelajaran akan sesuai dengan rencana
atau sesuai engn perhitungan dan perencanaan.

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi peneliti, guru
lebih sering menggunakan metode ceramah atau bandongan
daripada metode lainnya. Metode lainnya hanya digunakan
untuk variasi dan penguatan diakhir pembelajaran saja dan
dilakukan secara berkala. Dalam metode ceramah atau
bandongan, pada 10 menit pertama guru membuka dengan
salam dan doa. Kemudian guru biasanya guru mengajak siswa

untuk benar-benar bersiap menerima pelajaran, seperti menata
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dan merapikan meja kursi, mengeluarkan buku, bersiap dengan
duduk yang rapi, dan lain sebagainya. Selanjutnya guru
mengabsen siswa, setelah itu guru memberikan stimulus
kepada siswa dengan cara memberikan motivasi, mereview
pembelajaran minggu lalu juga menanyai apakah mereka
sudah benar-benar mengaplikasikan pembelajarannya dengan
pertanyaan sederhana.

Pada sesi selanjutnya yang berdurasi 45 menit, guru mulai
mengajak siswa untuk membuka kitab yang akan dipelajari
hari tersebut. Guru mulai mendikte makna pegon pada siswa
secara perlahan, dan siswa menuliskan pada kitabnya masing-
masing. Disela-sela itu, guru juga menjelaskan arti dalam
bahasa indonesia kepada siswa tanpa siswa menulis dan siswa
menyimak penjelasan guru. Guru adakalanya memberi
kesempatan kepada siswa untuk bertanya, juga sebaliknya,
guru kadang menanyai siswa agar pembelajaran aktif dan
siswa responsif.

Pada 15 menit terakhir, guru sudah menyelesaikan
mendikte makna dan menjelaskan arti kepada siswa. Pada sesi
ini guru mulai memberikan penguatan. Guru mengulas ulang
pembelajaran secara singkat, kemudian guru memberikan
pertanyaan kepada siswa. Guru memberikan pertanyaan dalam
bentuk permainan. Biasanya dengan kuis individual maupun

dengan team. Kemudian yang terakhir guru memberikan

85



afirmasi kepada siswa untuk terus berakhlak baik dan berbudi
pekerti luhur, mencintai ilmu dan taat agama.
Ice Breaking

Dalam  sebuah  pembelajaran, adakalanya  guru
menggunakan ice breaking sebagai strategi untuk memulai
suasana menyenangkan dan interaktif di kelas. Menurut Abduh
mengungkapkan bahwa Menggunakan ice breaking dalam
pelajaran terkadang kita melihat timbulnya suasana yang
kurang mendukung hingga menyebabkan tidak tercapainya
tujuan dari pembelajaran. Suasana yang dimaksud adalah kaku,
dingin, atau beku sehingga pembelajaran saat itu menjadi
kurang nyaman(Susanah & Alarifin, 2014). Ice breaking
adalah serangkaian aktivitas atau permainan yang bertujuan
untuk mengurangi kecanggungan, membangun hubungan antar
siswa, dan meningkatkan partisipasi dalam pembelajaran. Ice
breaking bisa melibatkan aktivitas otak maupun aktivitas fisik
dan dapat melibatkan individu maupun team. Ice breaking
dapat mendukung tujuan pembelajaran dan membantu
membangun lingkungan positif anatar guru dan siswa, seerta
siswa dengan siswa lain. Oleh karena itu guru tentu harus
memilih dengan bijak ice breaking yang sesuai dengan konteks
pembelajaran agar tidak hanyamenjadi hiburan semata, tetapi

juga memberikan manfaat dalam proses pembelajaran.
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Guru pengampu menyiapkan berbagai macam ice
breaking agar siswa tidak mudah merasa bosan dengan metode
ceramah. Guru sering memberikan ice breaking agar siswa
dapat turut aktif dan responsif terhadap pembelajaran, seperti
memberikan pertanyaan. Guru juga memberikan stimulus
dengan memberikan kesempatan siswa untuk mencontohkan
pembelajaran dan mengaitkan dengan kehidupan nyata.
Dengan memberikan contoh nyata, dapat menjadi indikator
bahwa siswa dapat memahami pembelajaran dan dapat
mengaplikasikannya dikehidupan sehari-hari secara langsung.

Guru pengampu sering membuat list pertanyaan yang
berkaitan dengan materi yang akan diajarkan. List pertanyaan
tersebut mulai dari yang paling sederhana, hingga tingakatan
yang lebih sulit. Selanjutnya, list pertanyaan tersebut yang
akan digunakan guru untuk membuat ice breaking. Guru dapat
membuat ice breaking secara individu maupun team. Ice
breaking untuk individu bisa berupa Ranking 1, atau tepuk dan
menyanyi, dan lain sebagainya. Sedangkan ice breaking
dengan berkelompok atau team, biasanya guru membagi
kelompok secara acak dan terus berubah-ubah tiap pertemuan.
Guru mengajak siswa untuk berlomba cerdas cermat, atau
berdiskusi dan saling melempar pertanyaan dan jawaban, atau

permainan lainnya.
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Dengan adanya kegiatan dan aktivitas ice breaking di
akhir pembelajaran, diharapkan agar siswa dapat mereview
ulang materi dengan menyenangka dan tidak membosankan,
menjadikan pembelajaran kitab kuning fun dan tidak terkesan
menyeramkan. Selain itu diharapkan pula adanya ice breaking
juga menjadi salah satu strategi yang terus menarik bagi siswa
dan menambah penguatan pemahaman siswa.

Evaluasi Pembelajaran Kitab Kuning Washoya Al Abaa’ Lil
Abnaa’

Tim pengembang kurikulum menyadari bahwa pengadaan
muatan lokal kitab Kuning harus terus dievaluasi untuk memperbaiki
secara  terus-menerus dan  menyempurnakannya.  Dengan
menambahkan mata pelajaran baru, tim pengembang kurikulum
dapat mengumpulkan data dan umpan balik dari guru, siswa, dan
orang tua tentang efektivitas dan manfaatnya. Data ini dapat
digunakan untuk melakukan evaluasi yang terus-menerus terhadap
mata pelajaran tersebut. Jika mata pelajaran baru terbukti
memberikan manfaat yang signifikan, tim pengembang dapat
melanjutkan pada tahun ajaran berikutnya. Namun, jika evaluasi
menunjukkan kekurangan atau kelemahan, tim pengembang dapat
melakukan perubahan yang diperlukan atau mencari alternatif yang
lebih baik. Dalam pembahasan evaluasi disini peneliti memaparkan
dalam beberapa poin :

4.  Evaluasi aspek kognitif
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Dalam pembelajaran kitab kuning Washoya Al Abaa’ Lil
Abnaa’, guru pengampu menggunakan beberapa jenis
asesmen. Pada aspek kognitif sendiri, guru menggunakan
asesmen formatif dan asesmen sumatif. Istilah evaluasi
formatif dan evaluasi sumatif dicetuskan oleh Michael Scriven
dalam menganlisis evaluasi program dan evaluasi kurikulum
(Mathematics, 2016). Asesmen formatif adalah proses evaluasi
yang dilakukan selama proses pembelajaran untuk
mengumpulkan informasi tentang kemajuan belajar siswa dan
memberikan umpan balik yang konstruktif guna meningkatkan
pembelajaran mereka.

Asesmen formatif bertujuan untuk memahami tingkat
pemahaman  siswa  terhadap  materi  pembelajaran,
mengidentifikasi kelemahan atau kesulitan yang dihadapi, serta
memberikan bimbingan yang tepat untuk membantu siswa
mencapai tujuan pembelajaran. Dalam asesmen formatif, fokus
utamanya adalah pada proses pembelajaran, bukan hanya pada
hasil akhir. Metode yang umum digunakan dalam asesmen
formatif meliputi tes formatif, pertanyaan lisan, diskusi
kelompok, tugas proyek, pengamatan langsung, dan
sejenisnya. Asesmen formatif memberikan kesempatan bagi
guru dan siswa untuk berkolaborasi dalam menciptakan

lingkungan pembelajaran yang lebih efektif.
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Guru pengampu menggunakan asesmen formatif pada
aspek kognitif daalam bentuk ujian tulisan maupun lisan. Ujian
tulisan berupa penilaian harian, penilaian tengah semester,
maupun penilaian akhir semester. Sedangkan ujian lisan
berupa lomba cerdas cermat, tanya jawab, dan memberikan
contoh nyata dalam kehidupan sehari-hari. Guru sering
memberikan kesempatan umpan balik kepada siswa untuk
turut aktif dalam diskusi agar mereka langsung terlibat,
sehingga mereka akan lebih mudah memahami materi. Ketika
mereka memahami materi, mereka juga akan lebih terbiasa
untuk menerapkannya dalam kesehariannya.

Evaluasi aspek afektif

Evaluasi pada asek afektif dalam pembelajaran kitab
kuning Washoya Al Abaa’ Lil Abnaa’ adalah dengan
mengevaluasi siswa dari berbagai pihak. Dalam mengevaluasi
suatu hal tentunya harus berdasarkan beberapa sudut pandang.
Evaluasi yang dilakukan secara objektif akan menghasilkan
kesimpulan yang sesuai untuk langkah yang akan diambil
selanjutnya.

Guru mengadakan evaluasi secara rutin terhadap
perkembangan pemahaman siswa. Evaluasi yang dilakukan
juga bertahap, baik evaluasi saat pembelajaran dan evaluasi
setelah pembelajaran. Guru juga mengevaluasi pembelajaran

dari aspek sikap siswa. Saat pembelajaran, siswa terus dipantau
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dan diobservasi langsung oleh guru pengampu. Ketika
disekolah secara keseluruhan siswa terus dipantau oleh seluruh
guru dan termasuk kepala sekolah. Saat dirumah, siswa
dipantau oleh orang tua masing-masing hingga kembali ke
sekolah lagi.

Dalam pelaksanaannya, guru pengampu juga memberikan
informasi terkait perkembangan siswa selama disekolah,
membagikan pelajaran yang sudah diajarkan kepada siswa,
sehingga dengan begitu, wali murid dapat terus membantu dan
turut mendukung proses pembelajaran siswa selam dirumah.
Wali murid juga sesekali diminta untuk melaporkan
perkembangan siswa dirumah, sehingga evaluasi pembelajaran
ini terus berkelanjutan. Selain itu, guru juga bekerjasama
dengan guru lain dalam penilaian afektif atau siskap siswa saat
disekolah. Karena pemahaman siswa dapat dinilai pula dari
penerapan keseharian siswa. Guru juga memantau terus
menerus keaktifan dan partisipasi siswa untuk ikut aktif dalam
pembelajaran dan kemampuan mereka untuk menerapkan
konsep yang sudah dipelajari

Guru juga sudah selayakanya mengevaluasi metode
pemebalajaran, sehingga guru dapat memunculkan metode-
metode baru agar siswa merasa senang belajar dan tidak
mudah bosan dan jenuh dalam kelas. Dengan adanya beberapa

pendapat dari berbagai sudut pandang tersebut, madrasah terus
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melakukan studi riset untuk terus melakukan evaluasi guna

perbaikan dan penyempurnaan pembelajaran.

Hasil evaluasi pembelajaran

Berdasarkan teori yang dikemukakan oleh Bromssen K
Von, Masyarakat dapat dikatakan literat jika memenuhi
beberapa indikator berikut :

1)  Memiliki kesadaran penuh dan toleransi tinggi akan
keberagaman agama, baik dari aspek keyakinan, ritual,
budaya, pengetahuan, maupun secara ekspresi sebagai
realitas sosial yang harus diakui keberadaaannya.

2)  Dapat menghormati dan menghargai perbedaan yang ada

3)  Menerapkan dan mengaktualisasikan nilai ajaran agama
secara konstruktif dalam konteks kehidupan sosial luas
(Bromssen K Von, 2020).

Selain itu, Seseorang disebut literat apabila ia memiliki
pengetahuan dan kemampuan yang benar untuk digunakan
dalam setiap kegiatan yang menuntut fungsi literasi secara
efektif dalam masyarakat; dan keliteratan yang diperoleh
melalui membaca, menulis, dan aritmatika itu memungkinkan
untuk dimanfaatkan bagi dirinya sendiri dan perkembangan
masyarakat (Muhana Gipayana, 2014).

Adapun hasil yang ditemukan peneliti dilapangan dengan
menggunakan data dari wawancara mendalam dan hasil

observasi, kemampuan literasi siswa dinilai meningkat dan
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semakin baik. Literasi yang dimaksud adalah kemampuan
membaca, kemampuan menulis, dan yang terpenting
kemampuan memahami. Siswa dikatakan meningkat
kemampuan literasinya ketika siswa mampu memahami apa
yang dibaca dan apa yang ditulis. Adapun perilaku siswa
menjadi lebih baik karena siswa memahami isi Kkitab yang
membahas tentang akhlak. Siswa mengetahui mana akhlak
yang baik yang yang tidak baik. Hal tersebut dinilai oleh
kepala madrasah berdasarkan observasi pada keseharian siswa
disekolah.

Guru pengampu menjelaskan bahwa intensitas siswa
dalam membaca dan menulis didalam kelas meningkat. Hal
tersebut tidak terlepas dari meningkatnya literasi siswa. Siswa
dapat memahami apa yang dia baca dengan didukung oleh
penjelasan guru secara langsung. Adapaun perilaku siswa
berubah menjadi lebih baik seiring dengan pemahamannya
akan akhlak dan adab yang baik dari kitab yang ia pelajari.
Kendala pelaksanaan

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi peneliti
terhadap kendala pelaksanaan pembelajaran kitab kuning
Washoya Al Abaa’ Lil Abnaa’ dapat dipaparkan sebagai
berikut :

1) Faktor kelemahan siswa dalam menulis dan membaca

makna. Hal ini disebabkan oleh kurangnya bekal siswa
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2)

3)

dalam hal menulsi dan membaca makna. Hal tersebut
dapat didasari oleh kurangnya penekanan pembelajaran
pada kelas sebelumnya, sehingga siswa perlu mengulangi
lagi pembelajaran menulis dan membaca makna dikelas
VI.

Perlunya pendampingan secara intens pada proses
pembelajaran. Pendampingan intens ini dikarenakan
beberapa hal. Yang pertama, muatan lokal kitab kuning
Washoya Al Abaa’ Lil Abnaa’ baru diimplementasikan
selama dua tahun, sehingga masih perlu banyak perbaikan
dan pembiasaan pada siswa. Kemudian, pembelajaran
yang menggunakan bahasa arab, jawa, dan indonesia
mengharuskan siswa untuk terus fokus dan tekun,
sehingga guru diwajibkan untuk mendampingi secara
intens dan detail.

Siswa mudah merasa bosan dengan metode ceramah.
Metode cramah seperti pada enjelasan guru sebelumnya,
adlah metode yang dirasa paling relevan dengan
pembelajaran kitab kuning Washoya Al Abaa’ Lil Abnaa’.
Namun, apabila digunakan secara terus menerus,
adakalanya siswa merasa bosan. Selain itu metode
ceramah juga berpusat pada guru, sehingga siswa hanya
menyimak dan menulis, dan dapat dikatakan pasif. Hal

tersebut tentunya juga menadi faktor besar siswa mudah
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bosan. Dengan adanya kendala semacam ini, maka guru
dituntut untuk berinovasi dan berkreasi membuat dan
menggunakan bermacam variasi metode, sehingga siswa
dapat fokus belajar dan tidak mudah bosan.

4) Pandangan bahwa pembelajaran kitab kuning kolot dan
menyeramkan. Pembelajaran kitab kuning dianggap kolot
dan menyeramkan karena kesulitan siswa dalam
mempelajarinya sendiri. Siswa merasa bahwa mempelajari
Kitab kuning harus didampingi guru. Banyak pula siswa
yang menganggap bahwa kitab kuning ketinggalan zaman,
sehingga dianggap kolot dan kuno. Dengan begitu, guru
sebaiknya memang membawa wajah baru bagi Kitab
kuning. Guru dituntut untuk embawakan pembelajaran
kitab kuning dengan menyenangkan, ringan, dan tidak
membosankan. Guru dapat mengatasinya dengan
menggunakan variasi metode, permainan, dan lain
sebagainya.

Dari penelitian yang peneltii lakukan di MI Diponegoro Kediri,
didapatkan hasil penelitian mengenai perencanaan pembelajaran Kkitab
kuning Washoya Al Abaa’ Lil Abnaa’, pelaksanaan pembelajaran kitab
kuning Washoya Al Abaa’ Lil Abnaa’, dan evaluasi pembelajaran kitab
kuning Washoya Al Abaa’ Lil Abnaa’. Peneliti mendapatkan informasi
mulai dari latar belakang diadakannya muatan lokal baru,bagaimana guru

membuat perencanaan pembelajaran mulai dari pembuatan RPP,
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penyediaan media, pelaksanaan, hingga evaluasi pembelajaran seperti

yang sudah dipaparkan diatas.
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BAB V

KESIMPULAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa implementasi
pembelajaran Kitab Kuning Washoya Al Abaa Lil Abnaa memiliki peran
yang signifikan dalam penguatan literasi keagamaan siswa kelas VI Ml
Diponegoro Kediri. Hasil penelitian ini memaparkan secara rinci mulai
daari perencanaan, pelaksaan, hingga evaluasi pembelajarannya. Dimulai
pada perencanaannya, guru membuat rencana pelaksanaan pembelajaran
sebagai acuan proses pembelajaran dalam kelas. Selanjutnya dalam
pelaksanaannya, guru menggunakan strategi pembelajaran, metode
pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan pembelajaran saat itu.
Metode pembelajaran berubah-ubah disesuaikan dengan kondisi dan
karakter peserta serta gambaran materi. Sumber belajar, bahan dan media
ajar yang disesuaikan dengan gambaran pembelajaran juga menunjang
metode pembelajaran yang digunakan. Pada evaluasi pembeljaran, guru
menggunakan evaluasi kognitif dan afektif. Evaluasi kognitif dengan
menggunakan asesmen formatif dan sumatif, sedangkan evaluasi afektif
menggunakan penilaian sikap secara continue mulai dari kelas, luar kelas,
sekolah, dan dirumah.

Pada penelitian ini menunjukkan bahwa melalui pembelajaran Kitab

Kuning ini, siswa mengalami peningkatan pemahaman terhadap ajaran-
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ajaran agama Islam, khususnya dalam hal pemahaman terhadap teks-teks
kitab kuning. Dalam proses pembelajaran, penggunaan metode yang
menarik seperti ceramah, diskusi, kuis, ice breaking, dan lain sebagainya
memungkinkan siswa untuk aktif mudah memahami pembelajaran,
berpartisipasi dan mengembangkan kemampuan literasi keagamaan
mereka.

Selanjutnya, penelitian ini juga menemukan bahwa implementasi
pembelajaran Kitab Kuning Washoya Al Abaa Lil Abnaa memiliki dampak
positif pada akhlak siswa. Melalui pembelajaran akhlak sesuai dengan
muatan  kitab, siswa dapat mengetahui, memahami, dan
mengimplementasikan langsung dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini
membantu siswa untuk memperkuat literasi keagamaan mereka secara
menyeluruh.

Namun, dalam pelaksanaan pembelajaran Kitab Kuning Washoya Al
Abaa Lil Abnaa, ditemukan beberapa tantangan yang perlu diperhatikan.
Seperti faktor kelemahan siswa dalam menulis dan membaca makna jawa,
perlunya pendampingan secara intens pada proses pembelajaran, siswa
mudah merasa bosan dengan metode yang digunakan, dan lain sebagainya.
Oleh karena itu, penting bagi sekolah dan guru untuk terus mengevaluasi
dan membuat inovasi baru terkait strategi pembelajaran, metode
pembelajaran, sumber dan media pembelajaran, dan lain sebagainya.
Selain itu, dukungan yang kuat dari pihak sekolah, guru, dan orang tua
sangat penting untuk menciptakan lingkungan belajar yang kondusif.

Dengan mengatasi tantangan ini, implementasi pembelajaran Kitab
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Kuning dapat menjadi lebih efektif dalam memperkuat literasi keagamaan
siswa.

Dalam kesimpulan, penelitian ini menunjukkan bahwa implementasi
pembelajaran Kitab Kuning Washoya Al Abaa Lil Abnaa memiliki peran
penting dalam penguatan literasi keagamaan siswa kelas VI MlI
Diponegoro Kediri. Melalui metode pembelajaran yang melibatkan siswa
secara aktif, siswa mengalami peningkatan pemahaman dalam
mempelajari ajaran agama Islam dan akhlak. Meskipun ada beberapa
tantangan yang perlu diatasi, dengan dukungan yang memadai dari pihak
sekolah, guru, dan orang tua, implementasi pembelajaran Kitab Kuning
dapat memberikan manfaat yang signifikan bagi siswa dalam

pengembangan literasi keagamaan mereka.

. Saran

Penelitian  ini  bertujuan untuk menganalisis implementasi
pembelajaran Kitab Kuning Washoya Al Abaa Lil Abnaa dalam
menguatkan literasi keagamaan siswa kelas VI di MI Diponegoro Kediri.
Dalam konteks ini, penting untuk mengeksplorasi cara efektif
mengintegrasikan pembelajaran Kitab Kuning Washoya Al Abaa Lil
Abnaa dalam kurikulum sekolah untuk meningkatkan pemahaman dan
apresiasi siswa terhadap literasi keagamaan. Selain itu juga penting untuk
madrasah dan guru untuk membuat inovasi dan pembaharuan secara
berkala dalam penentuan strategi pembelajaran, metode, sumber dan

media pembelajaran, juga evaluasi pembelajaran.
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Implikasi penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi
pengembangan kurikulum pendidikan agama di madrasah khususnya pada
pembelajaran Kitab Kuning Washoya Al Abaa Lil Abnaa. Dengan
pemahaman yang lebih baik tentang cara efektif mengintegrasikan materi
Kitab Kuning dalam pembelajaran, sekolah dapat menguatkan literasi
keagamaan siswa secara holistik. Hasil penelitian ini juga dapat
memberikan masukan bagi guru dan pendidik untuk mengembangkan
strategi pengajaran yang inovatif dan responsif terhadap kebutuhan siswa

dalam memperoleh pengetahuan keagamaan yang lebih baik.
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LAMPIRAN

A. Tenaga Pendidikan

NO Nama Lengkap / NIP Tempat Tanggal Beban Tugas
Lahir Kerja Tambahan
(JTM)
1 Shofi’ Agustina, S.Pd.I Kediri, 21-8-1981 24 Kepala
Madrasah
2 Lilik  Asih  Subungah, | Kediri,25-6-1976 26 - Guru Kelas |
SPdl - Pemb.
Kesenian
3 Kamilatul Umah, S.Pd.| Kediri, 12-8-1969 26 - Guru Kelas Il
- Bendahara
BOS
4 Muhammad Rifa’l, S.Pd,| Kediri, 4-7-1974 26 - Guru Mulok
- Pemb. Olah raga
5 Resa Setyawan, S.Pd Kediri, 17-09-1998 28 - Guru Kelas IV
-Pemb.Club
Koperasi
6 Indah Luki Alvionita, S.Pd Kediri, 14-2-1993 28 - Guru Kelas V
- Pemb. MM
7 Isyrofatul Hidayah, S.Ag Kediri, 14-11-1977 28 - Guru Kelas VI
- Perpustakan
8 H. Mohamad Tachsis, S.Ag Blitar, 21-7-1970 24 - Guru PAI
- Pemb. Agama
9 Aisyah Assiddikah, M.Pd Sumenep, 25-10-1989 26 - Guru Bhs. Arab
- Pemb Cl Bahasa




10

Muhammad Luthfi, S.Si Kediri, 30 -10-1977 24

- Guru Kelas Il

- Pemb. Bahasa

11 Tony Suryaudin, S.Kom Kediri, 29-6-1993 -TU
- Operator
B. Jumlah Peserta Didik
NO KELAS LAKI — LAKI PEREMPUAN JUMLAH

1 | 11 13 24

2 I 13 14 27

3 1] 13 14 27

4 \Y 6 17 23

5 Vv 13 4 17

6 Vi 12 14 26
Jumlah 68 76 144

C. Peserta Didik Kelas VI MI Diponegoro
JENIS
NO. NAMA
KELAMIN

1 Gabriel Oktapianus Putra L

2 Adistya Putri P

3 Ahmad Fairuza Karim L

4 Ahmad Fauzan Asfiyak Assidiq L

5 Amelia Febriana P




6 Azwajun Muthoharoh

7 Bimawan Arya Ristanto

8 Clara Cyntia Sari

9 Elgis Septria Putri Andika
10 | Farannisa Daanish Afifa

11 | Gading Pramudika Permana
12 | Gilang Fadillah Ramadani
13 'lza Kayla Mutmainnah

14 | Indira Putri Fauziah

15 | Kanilam Easty Kumala

16 | Mochamad Raditiya Andika
17 | Muhamad Dafa Nabil Tahiyudin
18 | Nuril Maulida

19 | Rais Maulana Valentino Zaki
20 | Rizka Awalia Putri

21 | Sabila Nurul Huda

22 | Syaugi Nur Afif

23 | Tahta Alfina Febriyana

24 | Zahrotul Novaniah

25 | Nanda Hafiz Affandi

26 | Ahmad Hasyim




INSTRUMEN WAWANCARA

(hanya untuk pewawancara)

A. Kepala Sekolah

1.

Bisakah anda menjelaskan sejarah singkat dan profil madrasah?

Sejak kapan muatan lokal Kitab kuning Washoya Al Abaa’ Lil Abnaa’ diimplementasikan disekolah?

2
3. Apa alasan yang melatarbelakangi penambahan muatan lokal Kitab Kuning Washoya Al Abaa’ Lil Abnaa’ di MI Diponegoro?
4.
5
6

Pada kelas berapa ditambahakan muatan lokal Kitab Kuning? Dan apa alasan anda menambahkannya pada kelas tersebut?

. Bagaimana Anda melibatkan guru-guru dalam proses perencanaan pembelajaran muatan lokal Kitab Kuning?

. Apakah ada perubahan siswa setelah mempelajari kitab ini?

B. Guru Pengampu

1.

A o

Bagaimana Anda merencanakan pengajaran Kitab Kuning Washoya Al Abaa' Lil Abnaa' dalam kurikulum sekolah?

Apakah ada pendekatan khusus yang digunakan dalam pembelajaran Kitab Kuning ini?

Bagaimana strategi yang digunakan untuk mengajar Kitab Kuning Washoya Al Abaa' Lil Abnaa' secara efektif kepada siswa?
Bagaimana proses penerapan dan implementasi pembelajaran Kitab Kuning Washoya Al Abaa’ Lil Abnaa’?

Bagaimana Anda memastikan bahwa siswa benar-benar memahami dan menguasai materi yang diajarkan dalam Kitab Kuning?
Apa saja tantangan yang Anda hadapi dalam melaksanakan pembelajaran Kitab Kuning dan bagaimana Anda mengatasinya?

Apa jenis penilaian yang digunakan untuk mengukur pemahaman dan kemampuan siswa dalam Kitab Kuning?



8.

Bagaimana Anda mengevaluasi pemahaman dan kemajuan siswa dalam pembelajaran Kitab Kuning Washoya Al Abaa' Lil

Abnaa'?

9. Bagaimana Anda bekerja sama dengan sesama guru dan wali murid dalam mendukung siswa pada pembelajaran Kitab Kuning

Washoya Al Abaa' Lil Abnaa'?

10. Apa kendala yang ada pada proses pembelajaran kitab kuning Washoya Al Abaa’ Lil Abnaa’ ini?

11. Apakah ada perubahan siswa setelah mempelajari kitab ini?

C. Wali Murid

L.

Bagaimana Anda berpartisipasi dalam pendidikan anak Anda di rumah? Apakah Anda membantu memahami materi pelajaran

anak Anda?

2. Bagaimana Anda bekerja sama dengan guru dalam mendukung siswa pada pembelajaran Kitab Kuning Washoya Al Abaa' Lil
Abnaa'?
3. Apakah Anda memiliki harapan khusus terkait dengan penambahan muatan lokal Kitab Kuning dimadrasah?
4. Apakah Anda memiliki pertanyaan atau informasi tambahan yang ingin Anda sampaikan mengenai topik ini?
5. Apakah ada perubahan siswa setelah mempelajari kitab ini?
D. Siswa

1.

Apakah Anda telah mengikuti atau sedang mengikuti pembelajaran muatan lokal di sekolah? Jika ya, dapatkah Anda

memberikan gambaran umum tentang mata pelajaran atau topik yang dipelajari dalam muatan lokal di sekolah Anda?



2. Bagaimana pendapat Anda tentang metode pengajaran yang digunakan dalam pembelajaran muatan lokal?

3. Menurut Anda, apakah ada tantangan khusus dalam belajar muatan lokal di sekolah? Jika ya, tolong jelaskan.

TRANSKRIP DAN CODING
Tabel coding wawancara pada penelitian ini :
1. Tabel coding indikator
Coding Keterangan

Pr Perencanaan pembelajaran Kitab Kuning Washoya Al Abaa’ Lil
Abnaa’

Pl Pelaksanaan pembelajaran Kitab Kuning Washoya Al Abaa’ Lil
Abnaa’

Ev Evaluasi pembelajaran Kitab Kuning Washoya Al Abaa’ Lil
Abnaa’

Gu Gambaran umum terkait dengan madrasah dan lainnya

2. Tabel coding informan



singkat dan profil madrasah?

1961, mbak. Mbah Asmoeni itu tokoh masyarakat didaerah

sini. Beliau dulu menjabat sebagai kepala desa, dan beliau

alumni pondok libroyo. Dulu beliau mendirikan madrasah

ini untuk diniyah anak-anak disekitar kampung sini saja.

Karena memang basicnya mbah asmoeni kan dari pondok

pesantren ya, mbak.

Lanjut tahun 1978 madrasah mulai mengikuti kurikulum

pemerintah. Jadi pihak madrasah yang saat itu hanya

mengajarkan pelajaran diniyah saja, mulai belajar ilmu

Coding Nama Informan Sebagai
I Shofi Agustina, S.Pd Kepala Sekolah
II Muhammad Rifa’l, S.Psi Guru Pengampu
I Roikhatul Jannah Wali Murid
v Ahmad Fairuza Karim Siswa
. Tabel trasnkrip wawancara
No pertanyaan jawaban Coding Coding
indikator | informan
1 | Bisakah anda menjelaskan sejarah | Madrasah ini didirikan oleh mbah Asmoeni Iskandar tahun | Gu I




umum juga. Madrasah mulai mengajukan izin operasi ke
departemen agama. Jadi kita pakai kurikulum dari depag.

Setelah mendapat ijin operasional, MI Diponegoro sudah
akreditasi sebanyak enam kali, sampai yang terakhir 2019

dengan akreditasi B.

Sejak kapan muatan lokal kitab
Kuning dilaksanakan di MI

Diponegoro?

Muatan Lokal ini kita adakan sejak tahun ajaran 2021-

2022, dan dilanjutkan sampai tahun ini

Gu




Apa alasan yang melatarbelakangi
penambahan muatan lokal Kitab
Kuning Washoya Al Abaa’ Lil Abnaa’
di MI Diponegoro?

sebagai kepala madrasah juga selaku tim pengembang
kurikulum, kami sangat percaya bahwa menambahkan
muatan lokal Kitab kuning, utamanya dengan judul
Washoya Al Abaa’ Lil Abnaa’ ini dapat dijadikan upaya
utama kami dalam penguatan literasi keagamaan peserta
didik kami. Kami yakin pembelajaran ini memiliki manfaat
yang signifikan, baik dari peningkatan pemahaman agama,
penguatan literasi keagamaan, nguri-uri warisan budaya
dan agama, juga persiapan akhlak yang matang untuk anak-

anak sekarang dan nanti.

Gu

Selain itu, kami sangat meyakini bahwa dengan perumusan
yang baik dan mengintegritaskan muatan lokal ini dengan
kurikulum, kami bisa memberikan kesempatan kepada
anak-anak untuk mengembangkan literasi mereka secara

holistik.

Gu

Pada kelas berapa ditambahakan

muatan lokal Kitab Kuning? Dan apa

alasan anda menambahkannya pada

Kelas yang mempelajari Kitab Kuning yaitu kelas V dan
VI. Dikelas V mulai diajarkan pegon. cara menulisnya dan

cara membacanya. Kemudian dikelas VI mulai diajarkan

Gu




kelas tersebut?

kitab Washoya Al Abaa’ Lil Abnaa’ .

Bagaimana Anda melibatkan guru- | Untuk muatan lokal sendiri kami menyiapkan guru yang | Gu I
guru dalam proses perencanaan | SDM nya mumpuni. Untuk kelas VI ini gurunya ada Pak
pembelajaran muatan lokal Kitab | Rifai, beliau mengampu Muatan lokal sesuai dengan basic
Kuning? pendidikannya dipesantren. Untuk guru guru yang lain saya
tekankan pada kesecharian siswanya saja. Jadi untuk
kegiatan sehari-hari, pembiasaan akhlak, dan memantau
siswa apakah benar benar mengaplikasikan pelajarannya
setiap hari. Karena kalau mereka melakukan ebiasaan dan
akhlak baik sehari-hari juga bisa menjadi indiaktor
pemahaman mereka terhadap pembelajaran kitab ini.
Bagaimana  Anda  merencanakan | Yang utama kita sebagai guru tentu harus faham dulu isi | Pr I

pengajaran Kitab Kuning Washoya Al
Abaa' Lil Abnaa' dalam kurikulum

sekolah?

dari uatan yang akan diajarkan, kalo saya ini semisal diberi
amanah untuk mengampu wuatan lokal kitab kuning
Washoya.

Saya coba mengidentifikasi bagian dari

kurikulum dengan materi yang ada didalam kitab ini. Jadi




biar tetap harmonis. Kalau sudah ketemu titik harmonisnya
itu, maka nanti mudah untuk siswa memahami dan
mengaplikasikan sehari-hari, terutama disekolah degan
guru lain dan temannya. Untuk penyusunannya sendiri saya
buat RPP. Kalau punyaRPP jadi sistematis dan terstruktur.
Isinya langkah-angkah pengajaran, materi yang diajarkan,
metode yang sayagunakan dan evaluasinya seperti apa.
Saya memakai kitab yang sudah ada arab harokatnya, sama
sudah ada murodnya. Kalau hanya mengandalkan maknani
saja nanti siswa jadi hanya fokus pada manani saja, padahal
selain itu tujuan kitaya biar mereka faham isinyajuga. Jadi
memakai yang ada murodnya itu sangat membantu.tetap
saya bacakan maknanya, mereka juga saya suruh baca

makna, juga saya jelaskan lewat artinya.

Apakah ada pendekatan khusus yang

digunakan dalam pembelajaran Kitab

Ya, disini yang paling utama kami gunakan menggunakan
pendekatan berbasis teks. Menekankan pemahaman

terhadap konteks yang mengajarkan keterampilan

Pl

II




Kuning ini?

membaca, memahami, dan menganalisis teks kitab.

Bagaimana strategi yang digunakan | Mungkin kalau bahasanya bisa kita sebut TLC ya mbak, | Pl II
untuk  mengajar  Kitab  Kuning | Teacher Learning Center. Jadi berpusat pada guru, lebih II
Washoya Al Abaa' Lil Abnaa' secara | banyak menggunakan metode ceramah dan siswa II
efektif kepada siswa? menyimak guru. Saya maknani, kemudia saya bantu
membaca arti dalam bahasa indonesia, dan saya juga
menjelaskannya.
Bagaimana proses penerapan dan | Prosesnya berawal dari perencanaan. Saya membuat RPP Pl II

implementasi  pembelajaran  Kitab
Kuning Washoya Al Abaa’ Lil

Abnaa’?

dengan tujuan sesuai dengan yang sudah disusun oleh tim
pengembang kurikulum. Saya memilih strategi
pembelajaran teacher learning center dengan metode
ceramah. Saya menggunakan metode tersebut karena
menurut saya metode ceramah adalah metode yang paling
relevan dengan pembelajaran kitab kuning, atau
pembelajaran berbasis teks. Kadang saya juga memakai
metode lain, seperti kuis, tanya jawab, kadang juga saya

bentuk tim untuk seakan-akan bermain cerdas crmat,




dengan apresiasi diakhir, seperti pemberian poin bags, nilai
bagus, atau kadang berupa hadiah penyemangat saja.
Selanjutnya pada persiapan pelaksanaan, saya menyiapkan
sumber belajar, yaitu kitab washoya itu sendiri yang saya
pilih sudah mencakup teks arab dan teks arti dalam bahasa
indonesia. Saya ingin dengan menggunakan kitab yang
mencakup itu tadi dapat membantu siswa saya dalam
belajar dan memahami dengan mudah. Selain sumber
belajar, saya juga mempersiapkan asesmen. Asesmen ini
bentuknya juga bermacam-macam. Biasanya saya
membuat list pertanyaan terkait materi yang akan saya
ajarkan nanti. Selanjutnya didalam kelas list pertanyaan
tersebut bisa saya gunakan untuk kuis, untuk tanya jawab,
untuk bermain, atau untuk cerdas cermat atau biasanya
anak-anak suka bermain ranking 1.

Dalam pelaksnaannya sendiri, waktunya yaitu 2 x 35
menit. Waktu tersebut saya rasa cukup karena saya sudah
mematangkan pembagian waktunya di RPP. Sehingga jika

meleset tidak akan jauh dari perhitungan dan perencanaan.

10




Saya menyiapkan banyak ice breaking tentunya, agar
mereka tidak mudah bosan karena metode ceramah. Sering
juga saya mengaitkan dengan kehidupan sehari-hari, baik
disekolah, dirumah, bersama teman, bersama guru,
bersama saudara, dan sebagainya. Nantinya mereka saya
tanya dan saya minta untuk memberikan contoh hyata, jadi
itu juga bisa digunakan untuk tambah penilaian

pemahaman siswa dalam evaluasi.

10 | Bagaimana Anda memastikan bahwa | Tentu ada evaluasi yng dilakukan, saat pembelajaran, | Ev II
siswa benar-benar memahami dan | setelah pembelajaran, dan saaat menyiapkan pembelajaran
menguasai materi yang diajarkan | selanjutnya. Dari aspek sikap, siswa terus dipantau
dalam Kitab Kuning? perilakunya, apakah sudah sesuai dengan pembelajaran,
karena kalau sudah sesuai dengan pembelajaran berrati bisa
menjadi salah satu indikator pemahaman siswa.
11 | Apa saja tantangan yang Anda hadapi | Yang utama tempo belajar siswa. Siswa masih sangat perlu | Ev I

dalam melaksanakan pembelajaran

Kitab Kuning dan bagaimana Anda

dibimbing untuk membaca kitab, terutama pada makna

gandulnya. Hal tersebut menajdi salah satu tantangan pada

11




mengatasinya?

pembelajaran kitab kuning ini. Jadi saya mengatasinya
dengan cara saya tuntun pelan-pelan, kadang saya bacakan
terlebih dahulu, kadang saya beri waktu untuk membaca
dahulu bersama teman sebangku, dan masih banyak acara
lagi. Intinya sabar agar mereka juga berproses sesuai
dengan kemampuan namun mencapai target. Dan yang
paling penting mereka faham dengan isi materi, karena

mereka membaca berulang-ulang.

12 | Apa jenis penilaian yang digunakan | Untuk penilaian pengetahuan kamu ada ujian, sama seperti | Ev I
untuk mengukur pemahaman dan | pelajaran lain yang diujikan saat tenagh semester dan
kemampuan siswa dalam Kitab | kenaikan kelas. Selain itu saya sering memberi kuis
Kuning? dadaka, atau mengajak mereka berkelompok untuk seolah-
olah cerdas cermat. Untuk penilaian sikap dilihat dari
keseharian  disekolah. Selebihnya tetap berinovasi,
memunculkan cara-cara baru untuk melihat seberapa
pemehaman siswa, sejauh mana.
13 | Bagaimana  Anda  mengevaluasi | Memberikan umpan balik. Itu untuk meningkatkan | Ev I

pemahaman dan kemajuan siswa

dalam pembelajaran Kitab Kuning

pemahaman siswa dan keterampilan mereka. Biasanya saya

ajak mereka mencari contoh dikehidupan nyata. Utamanya

12




Washoya Al Abaa' Lil Abnaa'?

disekolah dan dirumah. Darisitu kita bisa melihat

pemahaman siswa dan mengevaluasi materinya.

14

Bagaimana Anda bekerja sama dengan
sesama guru dan wali murid dalam
mendukung siswa pada pembelajaran
Kitab Kuning Washoya Al Abaa' Lil

Abnaa'?

Pembelajaran yang continue, dari sekolah hingga rumah
harus selaras. Sesama guru disekolah harus disiplin pula
untuk menekankan adab dan akhlak kepada siswa, baik
dipelajaran kitab kuning sendiri, atau pelajaran lainnya.
Saya juga memberikan laporan dan informasi kepada
walimurid beberapa hal yang sudah dipelajari sisawa
disekolah, sehinggga wali murid bisa bekerjasama saat

dirumah.

Pl

II

15

Bagaimana Anda berpartisipasi dalam
pendidikan anak Anda di rumah?
Apakah Anda membantu memahami

materi pelajaran anak Anda?

Iya, saya menemani mengerjakan tugas dan PR. Kadang
ada soal-soal yang tidak difahami, saya bantu sebisa saya,
kalau tetap belum bisa saya tanyakan kegurunya lewat chat.
Yang jelas setiap habis maghrib saya jadwalkan untuk anak

saya belajar sama saya.

Pl

I

16

Bagaimana Anda bekerja sama dengan
guru dalam mendukung siswa pada

pembelajaran Kitab Kuning Washoya

Disetiap kelas itu kalau tidak salah ada grup walimurid
dengan guru wali kelas dan guru yang mengajar. Pak Rifa’i

sesekali mengirimkan sekilas yang diajarkan dikelas terkait

Pl

I

13




Al Abaa' Lil Abnaa'?

kitab itu, jadi darisitu saya berfikir agar belajarnya anak
saya ini berlanjut dirumah, saya juga harus faham

walaupun sedikit.

17

Apakah Anda memiliki harapan
khusus terkait dengan penambahan
muatan lokal Kitab Kuning

dimadrasah?

Harapan saya jujur saja besar sekali. Karena jaman
sekarang namanya akhlak anak kalau tidak diajarkan dari
kecil sulit dibenahi. Di sekolah diajarkan akhlak baik,
sopan, sama guru dan teman,orangtua, tapi kalau dirumah
ketemu orang-orang yang perkataannya kurang baik, tindak
lakunya kurang baik, jadi khawatir anak-anak ikut-ikutan.
Kalau disekolah ada belajar kitab akhlak begini, dan
gurunya komunikatif sharing-sharing sama orangtua begini
belajarnya anak, akhlaknya anak juga bisa dijaga. Benar-
benar dijaga 24 jam. Diskolah sama guru, dirumah sama
ayah ibunya. Semoga lebih baik lagi dan benar-benar bisa

memberi pemahaman untuk anak-anak pentingnya akhlak.

Ev

III

18

Apakah Anda memiliki pertanyaan

Cukup. Ya harapan saya saja semoga bisa benar-benar

I

14




atau informasi tambahan yang ingin

Anda sampaikan mengenai topik ini?

saling membantu antara guru dengan orangtua, agar

pembelajaran akhlak tetap berlanjut dan tuntas.

19

Apakah Anda telah mengikuti atau

sedang  mengikuti  pembelajaran
muatan lokal di sekolah? Jika ya,
dapatkah Anda memberikan gambaran
umum tentang mata pelajaran atau
topik yang dipelajari dalam muatan

lokal di sekolah Anda?

Iya. Belajar kitab washoya isinya belajar akhlak. Akhlak
kepada guru, adab menuntut ilmu, adab makan minum, dan
banyak. Biasanya baca maknani sama baca murodan guru.
Terus tanya jawab pakai kuis. Yang benar dapat poin,

kadang juga dikasih snack kadang sangu sama pak luthfi.

Pl

v

20

Bagaimana pendapat Anda tentang
metode pengajaran yang digunakan

dalam pembelajaran muatan lokal?

Kadang senang, kadang bosan. Suka disuruh baca yang
lantang, kalau disuruh baca saya suka. Kalau baca lantang,
kuis, bedek-bedekan, cerdas cermat, saya suka. Kalau

menulis kadang malas.

Ev

v

21

Menurut Anda, apakah ada tantangan
khusus dalam belajar muatan lokal di

sekolah? Jika ya, tolong jelaskan.

Kadang lupa cara nulis makna, sama lupa baca pegon.

Ev

v

22

Apa kendala yang ada pada proses

Kendalanya ya tantangan yang saya sebutkan tadi.

Ev

II

15




pembelajaran kitab kuning Washoya
Al Abaa’ Lil Abnaa’ ini?

Beberapa siswa masih ada yang lemah dalam menulis
makna. Kemudian ada juga siswa yang lambat membaca
makna, sehingga perlu didampingi secara intensif. Kadang
siswa cepat merasa bisan jika ceramah terus menerus. Ada
juga siswa yang menganggap bahwa pembelajaran kitab
kuning itu horor dan menakutkan. Jadi macam-macam

kendalanya.

23

Apakah ada perubahan siswa setelah

mempelajari kitab ini?

Literasi siswa meninngkat, dari segi bacaannya,
pemahamannya, dan perilakunya. Untutk perilaku ini siswa
jadi mengetahui yang benar itu seperti apa. Kadang mereka
juga saling mengingatkan dan menegur begitu sama
temannya, tidak boleh begini begitu karena tidak sopan.
Jadi mereka saya rasa memahami betul kalau dilihat dari

bagaimana mereka menerapkannya di kegiatan sehari-hari.

Ev

24

Apakah ada perubahan siswa setelah

mempelajari kitab ini?

Intensitas membaca siswa jadi semakin meningkat yang
jelas. Jadi yang saya tekankan pada pembelajaran ini yang
membaca dan memahami. Apa yang dia baca, dia pahami,
sehingga tidak sia-sia pembelajarannya. Ketika sudah

faham, ya nanti akhlaknya ngikut lah dengan pembiasaan.

Ev

II

16




25

Apakah ada perubahan siswa setelah

mempelajari kitab ini?

Anak saya jadi tau mana yang seharusnya. Dia tau adab

yang baik dan yang tidak sopan.

Ev

III

17
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